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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir (Sanjaya, 2012:226). Pendidikan merupakan suatu usaha terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepripadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.   Oleh karena itu, pemerintah terus berupaya memajukan dan menyempurnakan mutu pendidikan dengan meningkatkan proses pembelajaran (UU. SPN. No.20, 2003).
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pihak pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Pada proses pembelajaran terdapat interaksi antara guru dan siswa, interaksi tersebut harus terjalin sebaik mungkin untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Guru harus dapat menyesuaikan antara bahan ajar dengan strategi pembelajaran agar murid dapat mencapai prestasi belajar yang maksimal (Sagala, 2010:61 ).
		Dalam proses belajar matematika juga terjadi proses berfikir untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia, sebab seseorang dikatakan berfikir apabila orang itu melakukan kegiatan mental. Berpikir adalah cara khas manusia yang membedakannya dari makhluk lain karena, kemampuan berpikir itu pulalah manusia merupakan makhluk yang dimuliakan Allah SWT, seperti dijelaskan dalam QS Al-Israa: 70 yaitu: 
وَلَقَدْ كَرَّمْنَا بَنِي آدَمَ وَحَمَلْنَاهُمْ فِي الْبَرِّ وَالْبَحْرِ وَرَزَقْنَاهُم مِّنَ الطَّيِّبَاتِ وَفَضَّلْنَاهُمْ عَلَىٰ             								              كَثِيرٍ مِّمَّنْ خَلَقْنَا تَفْضِيلًا
Artinya: "Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak keturunan Adam, Kami angkut mereka di daratan dan lautan, Kami beri mereka rezeki yang baik-baik, dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang Kami ciptakan." (QS Al-Israa: 70).

	Amanah kekhalifahan yang hanya diserahkan Allah kepada manusia (Adam) pun adalah karena faktor berpikir yang hanya dimiliki oleh manusia itu. Sebab, dengan kemampuan berpikir, manusia akan dapat menyerap ilmu pengetahuan dan mentransfernya.
Matematika merupakan ilmu dasar yang menjadi tolok ukur bagi perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika dapat memberikan kemampuan untuk berpikir logis dalam memecahkan masalah, memberikan keterampilan tinggi untuk berpikir kritis, sistematis dan kreatif dalam memecahkan masalah. Hal itu adalah modal utama dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk menghadapi persaingan global (Marwanta, 2009:1).
Strategi  pembelajaran yang dipergunakan oleh seorang guru sangat besar peranannya terhadap keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Strategi  dan proses pembelajaran akan menjelaskan makna kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pendidik selama pembelajaran berlangsung (Sagala, 2010: 174). Rooijakkers mengemukakan bilamana pengajar tidak mengetahui apa yang sebenarnya terjadi dalam pikiran peserta didiknya untuk mengetahui sesuatu, kiranya diapun tidak akan dapat memberi dorongan yang tepat kepada mereka yang sedang belajar, maka dari itu pengajar harus dapat menggunakan strategi-strategi dan pendekatan mengajar yang dapat menjamin pembelajaran berhasil sesuai dengan yang direncanakan (Sagala, 2010:174). Bukan hanya kecerdasan guru saja yang menjadi tolak  ukur keberhasilan siswa akan tetapi guru juga harus memiliki kemampuan untuk bisa mentransfer ilmu yang dimilikinya kepada siswa. Misalnya dengan menerapkan strategi-strategi dalam pembelajaran yang dapat membuat siswa ikut berperan aktif  dalam proses pembelajaran sehingga proses belajar mengajar terasa menyenangkan dan tidak menjenuhkan. “Dalam proses pembelajaran, pengetahuan tidak diperoleh sebagai hasil transfer dari orang lain akan tetapi pengetahuan diperoleh melalui interaksi mereka dengan objek fenomena, pengalaman, dan lingkungan yang ada” (Sanjaya, 2012:229). 
Aktivitas belajar yang baik dalam proses pembelajaran pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB). Menurut Sanjaya (2012:232) “Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) adalah model pembelajaran yang menyandarkan kepada dua sisi yang sama pentingnya yaitu sisi proses dan hasil belajar”. Proses belajar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir, sedangkan sisi hasil belajar diarahkan untuk mengkonstruksi pengetahuan atau penguasaan materi pembelajaran baru. Dalam Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) ini dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan  mengaitkan pengalaman dengan kenyataan.  
Strategi pembelajaran yang dimaksud di sini adalah sejauh mana pembelajaran matematika berhasil menjadikan siswa mencapai tujuan pembelajaran yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Kurang aktifnya siswa yang terlibat dalam pembelajaran dapat terjadi karena metode yang digunakan kurang melibatkan aktivitas siswa secara langsung. Pembelajaran dikelas banyak didominasi oleh guru, sehingga belum mampu membangun persepsi minat, hasil dan sikap siswa yang baik. Hal ini juga terjadi pada pembelajaran matematika di kelas X SMA ’Aiyiyah 1 Palembang, yaitu guru masih menggunakan pendekatan konvensional yang didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan adalah perangkat fakta-fakta yang harus dihafal, dengan kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, dan metode ceramah menjadi pilihan utama dalam strategi pembelajaran. 
Dalam matematika tidak semua pokok bahasan dapat menggunakan suatu metode pembelajaran yang sama, maka dari itu seorang tenaga pendidik harus dapat memilih suatu strategi pembelajaran yang sesuai. Khususnya dalam pokok bahasan Trigonometri, disana terdapat banyak penerapan rumus sehingga diperlukan latihan soal yang lebih. Disamping itu terkadang siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan rumus dan tidak berani bertanya kepada gurunya. Oleh karena itu materi pelajaran dalam penelitian ini yaitu pada pokok materi Trigonometri, untuk mengetahui hasil belajar terhadap kelas eksperimen yaitu siswa yang diajarkan dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir Siswa (SPPKB), sedangkan kelas kontrol dimana siswa diajarkan dengan pembelajaran dengan pembelajaran konvensional. 
Alasan peneliti memilih sekolah SMA ’Aisyiyah 1 Palembang sebagai sampel penelitian, karena berdasarkan hasil wawancara pada bulan Oktober 2013 pada saat peneliti melakukan Praktek Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK II) di sekolah tersebut. Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas X  matematika di SMA ’Aisyiyah 1 Palembang yaitu Bapak Hendro Tanzil, S.Pd, menunjukkan bahwa banyak siswa kelas X, belum aktif dalam pembelajaran di kelas, kebanyakan dari mereka juga mempunyai rasa takut, kurang percaya diri dan malu jika mereka berpendapat mengenai pelajaran yang sedang berlangsung dan takut salah untuk  mengerjakan soal di papan tulis, bahkan ada beberapa siswa yang mengatakan bahwa belajar matematika itu sulit, tidak menarik dan membosankan, sehingga nilai hasil belajar mereka tidak maksimal dan masih banyak yang dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) atau dibawah nilai 75. 
Hal tersebut tidak sesuai dengan harapan dalam kurikulum KTSP mengenai pembelajaran matematika, yaitu siswa harus aktif dalam proses pembelajaran, tidak hanya sekedar mendengarkan dan mencatat apa yang diberikan oleh guru, melainkan siswa juga harus mampu dalam mengkontruksikan dan membangun pengetahuan baru terutama dalam pembelajaran matematika. Artinya bahwa strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir ini lebih menekankan  untuk kreatif dalam berpikir dan lebih tangkas dalam menjawab soal-soal pertanyaan sehingga hasil dari proses pembelajaran yang dilakukan juga menghasilkan nilai yang baik. 
Berdasarkan hasil  penelitian sebelumnya tentang Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB  yang dilakukan oleh Daniah (2005) dengan judul “ Penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) Pada Pelajaran Matematika Di SMP Negeri 44 Palembang”, memperlihatkan bahwa hasil belajar siswa setelah diterapkan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) dikategorikan Baik, dengan nilai rata-rata 77,52 pada materi Deret atau pola bilangan. Rica  (2003) dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) Pada Pelajaran Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 42 Palembang”, memperlihatkan bahwa hasil belajar siswa setelah diterapkannya dengan rata-rata tes akhir 74,82 dikategorikan baik pada materi Lingkaran. Destinar (2012) dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) Pokok Bahasan Himpunan Di Kelas VII SMP Daarul Aitam Palembang”. Memperlihatkan bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir  (SPPKB) pada tes evaluasi dengan rata-rata 80,10 dengan kategori baik.
Dari ketiga hasil penelitian sebelumnya menunjukan bahwa pengaruh penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Tetapi dalam penelitian sebelumnya, Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) belum diujicobakan pada siswa SMA’Aisyiyah 1 Palembang. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis mengambil penelitian dengan judul  “Pengaruh Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang untuk lebih memudahkan dalam penyusunan, maka rumusan masalahnya adalah Apakah Ada Pengaruh Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB)  terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang ?.
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir  (SPPKB)  Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan judul penelitian ini, maka manfaat yang akan diharapkan adalah :

1. Manfaat secara Teoritis :
Menambah pengetahuan penulis dan pembaca tentang pengaruh strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) terhadap hasil belajar matematika khususnya materi tentang Perbandingan Trigonometri.
2. Manfaat secara Praktis :
a) Bagi Guru:
Sebagai alternative strategi yang diterapkan dalam pembelajaran  matematika dan untuk meningkatkan hasil belajar matematika sehingga perbaikan mutu pengajaran meningkat.
b) Bagi Siswa :
(1) Memungkinkan  terjadinya proses belajar yang di dalamnya siswa mengeksplorasi kemampuan akademiknya dalam berbagai variasi konteks di dalam ataupun di luar kelas untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya baik secara mandiri ataupun berkelompok.
(2) Meningkatkan kompetensi dasar dan hasil belajar yang telah ditetapkan dengan baik.
c) Bagi Sekolah :
(1)  Meningkatkan kualitas dan profesionalisme guru-guru dalam proses pembelajaran yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu sekolah.
(2) Mengkondisikan dan memfasilitasi guru-guru untuk menerapkan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan belajar siswa.  
d) Bagi Peneliti :
Sebagai sarana untuk menambah wawasan tentang pembelajaran di sekolah dan sebagai pengalaman dalam mengimplementasikan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) terhadap hasil belajar matematika siswa SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang.





























BAB II
		TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakikat Belajar 
Menurut Slameto (2010: 2) “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya” Sedangkan menurut Skinner (dalam Sagala 2010: 14) “Belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progressif”. Menurut Witherington “Belajar merupakan perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respons baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan”. Menurut Gagne (dalam Sagala 2010: 17) “Belajar merupakan kegiatan yang kompleks”. Gagne “Menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan perilaku yang muncul karena pengalaman”. 
		Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan, perilaku dan keterampilan dengan cara mengolah bahan belajar. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.
B.  Pembelajaran Matematika
	Pengertian pembelajaran seperti yang diungkapkan oleh Sukardi (2011:1) adalah suatu kegiatan pendidikan yang mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan anak didik. Interaksi ini dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum kegiatan dilakukan. Sedangkan menurut  Suherman, dkk (2003:57) bahwa:
“Dalam pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). Di dalam proses penalarannya dikembangkan pola pikir induktif maupun deduktif. Namun tentu kesemuanya itu harus disesuaikan dengan perkembangan kemampuan siswa, sehingga pada akhirnya akan sangat membantu kelancaran proses pembelajaran matematika di sekolah”.

	Kemampuan dalam memahami materi matematika seseorang tidak dapat dilepaskan dari kemampuan penalaranya.artinya materi matematika akan mudah dipahami dengan adanya kemampuan nalar yang baik. Adapaun penalaran dapat berkembang jika penguasaan materi matematikanya pun baik (Supyani, 2009:30).
	James dan james (dalam Suherman 2001:16) menyatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak terbagi dalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis dan geometri. 
		Dalam proses belajar matematika juga terjadi proses berfikir untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia, sebab seseorang dikatakan berfikir apabila orang itu melakukan kegiatan mental. Berpikir adalah cara khas manusia yang membedakannya dari makhluk lain karena, kemampuan berpikir itu pulalah manusia merupakan makhluk yang dimuliakan Allah SWT, seperti dijelaskan dalam QS Al-Israa: 70 yaitu: 
وَلَقَدْ كَرَّمْنَا بَنِي آدَمَ وَحَمَلْنَاهُمْ فِي الْبَرِّ وَالْبَحْرِ وَرَزَقْنَاهُم مِّنَ الطَّيِّبَاتِ وَفَضَّلْنَاهُمْ عَلَىٰ                 								                  كَثِيرٍ مِّمَّنْ خَلَقْنَا تَفْضِيلًا
Artinya:	"Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak keturunan Adam, Kami angkut mereka di daratan dan lautan, Kami beri mereka rezeki yang baik-baik, dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang Kami ciptakan." (QS Al-Israa: 70).

	Bahkan, amanah kekhalifahan yang hanya diserahkan Allah kepada manusia (Adam) pun adalah karena faktor berpikir yang hanya dimiliki oleh manusia itu. Sebab, dengan kemampuan berpikir, manusia akan dapat menyerap ilmu pengetahuan dan mentransfernya.
	Penyelenggarakan proses pembelajaran matematika yang lebih baik dan bermutu disekolah adalah suatu keharusan yang tidak dapat ditawar lagi. Sudah bukan zamannya lagi matematika menjadi momok yang menakutkan bagi siswa disekolah. Jika selama ini matematika dianggap sebagai ilmu yang abstrak dan kering, melalui teoritis, rumus-rumus, dan soal-soal, maka sudah saatnya untuk menjadi lebih akrab dan familiar dengan matematika. Untuk itu seorang guru harus dapat menghadirkan  pembelajaran matematika. 
	Kemampuan matematika yang diperlukan siswa saat ini tidak cukup hanya pada kemampuan berhitung dan geometri. Kemampuan yang lebih diperlukan siswa saat ini adalah kemampuan berpikir dan bernalar. Hal ini sejalan dengan  apa yang ada dalam Al-Quran. Salah satunya terdapat dalam QS Al Baqoroh :219 yaitu:
كَذَلِكَ يُبَيِّنُ اللَّهُ لَكُمُ الآيَاتِ لَعَلَّكُمْ تَتَفَكَّرُونَ
Artinya:	“Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berpikir”(QS Al Baqaroh :219).
	Untuk dapat menyesuaikan diri dengan kemajuan zaman, maka kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam bidang matematika adalah sebagai berikut: Berpikir dan bernalar secara matematis, Berargumentasi secara matematis, Menyampaikan pendapat dan ide secara lisan, tulisan, dan bentuk lain sehingga dipahami orang lain, Menyusun model matematika dari masalah nyata, menginterpretasi model matematika, dan menyusun solusi dari model matematika, Pemecahan masalah matematika, Menggunakan bahasa dan operasi yang menggunakan simbol, Menggunakan alat bantu dan teknologi.
a. Tujuan Pembelajaran Matematika:
1. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsistensi.
2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan rasa ingin tahu serta mencoba-coba.
3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.
4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan, grafik, peta dan diagram dalam menjelaskan gagasan.


b. Fungsi Pembelajaran Matematika :
	Fungsi pembelajaran matematika adalah sebagai media atau sarana siswa dalam mencapai kompetensi. Dengan mempelajari materi matematika diharapkan siswa dapat menguasai seperangkat kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, penguasaan materi matematika bukanlah tujuan akhir dari pembelajaran matematika, akan tetapi penguasaan materi matematika hanyalah jalan mencapai penguasaan kompetensi. Fungsi lain mata pelajaran matematika sebagai : alat, pola pikir, dan ilmu atau pengetahuan. (Depdiknas 2012:2)
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa  pembelajaran matematika adalah proses belajar mengajar yang melibatkan guru dan siswa, dimana perubahan tingkah laku siswa diarahkan pada siswa untuk berfikir kreatif secara logis dan sistematis.
C. Hasil Belajar Siswa
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang bertujuan. Tujuan tersebut dinyatakan dalam rumusan kemampuan atau perilaku yang diharapkan dimiliki siswa setelah menyelesaikan kegiatan belajar. Untuk dapat megetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran serta kualitas proses belajar yang telah dilaksanakan, perlu dilakukan suatu usaha penilaian atau evaluasi terhadap hasil belajar siswa. Penilaian atau evaluasi pada dasarnya ialah proses memberikan pertimbangan atau nilai tentang sesuatu berdasarkan kriteria tertentu untuk menentukan hasil belajar.
Menurut Purwanto (2011: 45)  ”Hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran”. Sedangkan menurut Winkel (dalam Purwanto, 2011: 45) ”Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya”. Menurut Gagne (dalam Purwanto, 2011: 42) “Hasil belajar adalah terbentuknya konsep yaitu kategori yang diberikan pada stimulus yang ada di lingkungan, yang menyediakan skema yang terorganisasi untuk mengasmilasi stimulus-stimulus baru dan menentukan hubungan di dalam dan diantara kategori-kategori ”. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 3) “Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar”. Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat diukur, seperti tertuang dalam angka raport, angka dalam ijazah, atau kemampuan meloncat setelah latihan. 
Menurut Bloom dalam (Sudjana, 2011: 22-23) hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah yaitu:
1. Ranah Kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
2. Ranah Afektif, yaitu berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penelitian, organisasi, dan internalisasi.
3. Ranah Psikomotorik, yaitu berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.
Tiga ranah yang dikemukakan oleh Benyamin Bloom yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik merupakan ranah yang dapat dilakukan oleh siswa. Ketiga ranah tersebut dapat diperoleh siswa melalui kegiatan belajar mengajar. Pada penelitian ini yang diukur adalah ranah kognitif saja karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai materi pelajaran.
Menurut Bloom (Sudjana, 2011: 23-29) ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni
a) Pengetahuan, contohnya pengetahuan hafalan atau untuk diingat seperti rumus, definisi, istilah, pasal dalam undang-undang, istilah tersebut memang perlu dihafal dan diingat agar dikuasainya sebagai dasar bagi pengetahuan atau pemahaman konsep lainnya.
b) Pemahaman, contohnya menjelaskan dengan susunan kalimat,   memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau mengungkapkan petunjuk penerapan pada kasus lain.
c) Aplikasi, yakni penerapan didasarkan atas realita yang ada di masyarakat atau realita yang ada dalam teks bacaan.
d) Analisis, yaitu usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas susunannya.
e) Sintesis, yakni kemampuan menemukan hubungan yang unik, kemampuan menyusun rencana atau langkah-langkah operasi dari suatu tugas atau problem yang ditengahkan, kemampuan mengabstraksikan sejumlah besar gejala, data, dan hasil observasi menjadi terarah.
f) Evaluasi, yaitu pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan masalah, metode, materiil dan lain-lain.
Berikut ini disajikan tabel kata-kata operasional yang dapat digunakan untuk indikator hasil belajar, baik yang menyangkut ranah kognitif saja. 			
      Tabel 1.
Aspek Hasil Belajar Pada Ranah Kognitif

	No
	Ranah
	Kompetensi
	Aspek Hasil Belajar

	1
	Kognitif
	Pengetahuan
	Menyebutkan, menuliskan, menyatakan, mengurutkan, mengidentifikasikan, mendefinisiskan, mencocokan, memberi nama, memberi label, melukiskan,

	
	
	Pemahaman 
	Menerjemahkan, mengubah, mengeneralisasikan, menguraikan, merumuskan kembali, merangkum, membedakan, mempertahankan, menyimpulkan, mengemukakan pendapat, dan menjelaskan.

	
	
	Penerapan
	Mengoperasikan, menghasilkan, mengubah, mengatasi, menggunakan, menunjukan, memepersiapkan, menghitung

	
	
	Analisis 
	Menguraikan, membagi-bagi, memilih dan membedakan, 

	
	
	Sintesis
	Merancang, merumuskan, mengorganisasikan, menerapkan, memadukan dan merencanakan.

	
	
	Evaluasi
	Mengkritis, menafsirkan, mengadili, dan memberikan evaluasi.



Dalam penelitian ini aspek yang diukur adalah aspek kognitif dengan tiga tipe hasil belajar yaitu pengetahuan, pemahaman, dan penerapan. Pemilihan ketiga ranah tersebut karena subjek yang diteliti adalah kelas X Untuk materi yang digunakan adalah Perbandingan Trigonometri pada semester II. Pemilihan materi karena bertepatan dengan waktu penelitian di SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang. Jadi, Hasil Belajar Siswa merupakan hasil atau nilai/angka yang diperoleh siswa setelah melalui proses belajar mengajar dimana dari proses belajar mengajar itu diharapkan dapat  mengubah tingkah laku siswa dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.
D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Belajar harus memiliki tujuan yang jelas, didasari motivasi dari dalam dirinya sehingga siswa melakukan belajarnya secara aktif. Dengan demikian siswa mampu menggunakan cara berfikir secara kritis disamping itu siswa mampu menerapkan ilmunya dalam praktek sehari-hari. Menurut (Slameto, 2010:54) belajar dipengaruhi oleh dua faktor baik dari dalam dirinya (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal).
1. Faktor Internal
a) Kecerdasan
Kecerdasan merupakan salah satu aspek penting dan sangat menentukan berhasil tidaknya studi seseorang, terutama kecerdasan dalam mata pelajaran Matematika. Karena kalau seseorang mempunyai tingkat kecerdasan normal atau di atas normal maka secara potensial dapat mencapai prestasi yang tinggi.
b) Bakat
Bakat adalah potensi atau kemampuan. Dalam kegiatan belajar, faktor bakat mempunyai peranan penting dan harus ada faktor penunjangnya, misalnya fasilitas atau sarana (multimedia), biaya atau dorongan moral dari orang tua.
c) Minat dan Perhatian
Minat dan perhatian dalam belajar mempunya hubungan erat sekali dan berpran penting terhadap belajar seseorang. Bidang studi yang menarik akan dipelajari dengan sebaiknya.
d) Kesehatan Jasmani
Kesehatan merupakan faktor yang penting dalam belajar. Untuk dapat belajar dengan baik, bisa berkonsentrasi dengan optimal maka kesehatan itu perlu dipelihara dengan sebaik-baiknya.
e) Cara Belajar
Keberhasilan studi seseorang dipengaruhi oleh cara belajarnya. Seseorang yang mempunyai cara belajar yang efisien memungkinkannya untuk mencapai prestasi yang tinggi.
2. Faktor Eksternal
a) Lingkungan Masyarakat
Yang dapat digolongkan dalam lingkungan masyarakat adalah mass media, teman bergaul, dan cara hidup lingkungan.
b) Lingkungan Keluarga
Yang termasuk dalam kategori lingkungan keluarga adalah orang tua, suasana rumah, dan keadaan sosial ekonomi.
c) Lingkungan Sekolah
Yang termasuk dalam lingkungan sekolah adalah interaksi guru dengan murid, cara penyajian dan penyampaian pelajaran, hubungan antar siswa, disiplin sekolah, media yang digunakan, metode belajar, dan Pekerjaan Rumah (PR).
E. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB)
Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada kemampuan berpikir siswa. Dalam SPPKB, materi pelajaran tidak disajikan begitu saja kepada siswa. Akan tetapi, siswa dibimbing untuk menemukan sendiri konsep yang harus dikuasai melalui proses dialogis yang terus menerus dengan memanfaatkan pengalaman siswa. Dalam pola pembelajaran SPPKB, guru memanfaatkan pengalaman siswa sebagai titik tolak berpikir (Sanjaya, 2012: 225).
Salah satu kelemahan proses pembelajaran yang dilaksanakan para guru kita adalah kurang adanya usaha pengembangan kemampuan berpikir siswa. Dalam setiap proses pembelajaran pada mata pelajaran apa pun kita lebih banyak mendorong siswa dapat menguasai sejumlah materi pelajaran (Sanjaya, 2012:226).
	“Model strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) adalah model pembelajaran yang bertumpu kepada pengembangan kemampuan berpikir siswa melalui telaahan fakta-fakta atau pengalaman anak sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang diajukan” (Sanjaya, 2012: 226-227). 

Terdapat beberapa hal yang terkandung dalam pengertian di atas. Pertama, SPPKB adalah model pembelajaran yang bertumpu pada pengembangan kemampuan berpikir, artinya tujuan yang ingin dicapai oleh SPPKB adalah bukan sekedar siswa dapat menguasai sejumlah materi pelajaran akan tetapi bagaimana siswa dapat mengembangkan gagasan-gagasan dan ide-ide melalui kemampuan berbahasa secara verbal. Hal ini didasarkan kepada asumsi bahwa kemampuan berbicara secara verbal merupakan salah satu kemampuan berpikir. 
Kedua, telaah fakta-fakta sosial atau pengalaman sosial merupakan dasar pengembangan gagasan dan ide-ide didasarkan kepada pengalaman sosial anak untuk mendeskripsikan hasil pengamatan mereka terhadap berbagai fakta dan data yang mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, sasaran akhir SPPKB adalah kemampuan anak untuk memecahkan masalah-masalah sosial sesuai dengan taraf perkembangan anak. Dapat ditarik kesimpulan bahwa Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada kemampuan berpikir siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan  mengaitkan pengalaman dengan kenyataan.
F. Hakikat Kemampuan Berpikir dalam Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB)
Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir atau SPPKB merupakan model pembelajaran yang bertumpu pada proses perbaikan dan peningkatan kemampuan berpikir siswa. Arti kata dasar “pikir” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam Kuswana, 2011: 1) “adalah akal budi, ingatan, angan-angan”. “Berpikir” artinya menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu, menimbang-nimbang dalam ingatan. 
Berpikir merupakan suatu hal yang dipandang biasa-biasa saja yang diberikan Tuhan kepada manusia, sehingga manusia menjadi makhluk yang dimuliakan. Ditinjau dari perspektif psikologi, berpikir merupakan cikal bakal ilmu yang sangat kompleks. Dalam menjelaskan pengertian secara tepat, beberapa ahli mencoba memberikan definisi, seperti di bawah ini:
a. Menurut Ross (dalam Kuswana, 2011: 2) “berpikir merupakan aktivitas mental dalam aspek teori dasar mengenai objek psikologis”.
b. Menurut Valentine (dalam Kuswana, 2011: 2) “berpikir dalam kajian psikologis secara tegas menelaah proses dan pemeliharaan untuk suatu aktivitas yang berisi mengenai “bagaimana” yang dihubungkan dengan gagasan-gagasan yang diarahkan untuk beberapa tujuan yang diharapkan”.
c. Menurut Garret (dalam Kuswana, 2011: 2) “berpikir merupakan perilaku yang sering kali tersembunyi atau setengah tersembunyi di dalam lambang atau gambaran, ide, konsep yang dilakukan seseorang”.
d. Menurut Gilmer (dalam Kuswana, 2011: 2) “berpikir merupakan suatu pemecahan masalah dan proses penggunaan gagasan atau lambang-lambang pengganti suatu aktivitas yang tampak secara fisik”. Selain itu, ia mendefenisikan bahwa berpikir merupakan suatu proses dari penyajian suatu peristiwa internal dan eksternal, kepemilikan masa lalu, masa sekarang, dan masa depan yang satu sama lain saling berinteraksi.
Bertolak dari pengertian tersebut, muncul metode berpikir seperti pendapat Floyd (dalam Kuswana, 2011: 7) “yang membedakan berpikir pada esensi: berpikir deduktif, induktif, dan evaluative”. Berpikir induktif dilakukan berdasarkan suatu metode yang digunakan dalam berpikir dengan bertolak dari hal-hal khusus ke umum. Ketetapan hukum yang akan disimpulkan pada fenomena yang diselidiki, berlaku bagi fenomena sejenis yang belum diteliti. Berpikir deduktif menggunakan suatu metode yang menerapkan hal-hal yang umum terlebih dahulu untuk seterusnya dihubungkan dalam bagian-bagiannya yang khusus. 
Adapun berpikir evaluatif bersifat melakukan penilaian atas dasar tahapan-tahapan yang seterusnya terjadi sesuai dengan hukum-hukum atau kaidah yang ditetapkan, apakah telah sesuai atau tidak, dan bagaimana seharusnya. Berdasarkan paparan diatas, jelas bahwa, tiga bentuk pemikiran  manusia adalah aktivitas berpikir yang saling berhubungan. Dengan demikian, berpikir merupakan suatu istilah yang digunakan dalam menggambarkan aktivitas mental, baik yang berupa tindakan yang disadari maupun tidak sepenuhnya dalam kejadian sehari-hari sebagai tindakan rutin, tetapi memerlukan perhatian langsung untuk bertindak ke arah lebih sadar secara sengaja dan refkeksi atau membawa ke aspek-aspek tertentu atas dasar pengalaman.  
Menurut Peter Reason (dalam Sanjaya, 2012: 230) “berpikir (thinking) adalah proses mental seseorang yang lebih dari sekedar mengingat (remembering) dan memahami (comprehending)”. Menurut Reason mengingat dan memahami lebih bersifat pasif daripada kegiatan berpikir (thinking). Mengingat pada dasarnya hanya melibatkan usaha penyimpanan sesuatu yang telah dialami untuk sesuatu saat dikeluarkan kembali atas permintaan, sedangkan memahami memerlukan pemerolehan apa yang didengar dan dibaca serta melihat keterkaitan antar aspek dalam memori. Berpikir adalah istilah yang lebih dari keduanya. 
Penggunaan kata “kemampuan berpikir” mengisyaratkan bahwa terdapat situasi belajar  dan mengajar yang dapat mendorong proses-proses yang menghasilkan mental yang diinginkan dari kegiatan. Hal ini diperkuat dengan penilaian bahwa pemikiran dapat ditingkatkan melalui campur tangan seorang guru dan mensyaratkan adanya penggunaan proses mental untuk merencanakan, mendeskripsikan, dan mengevaluasi proses berpikir dan belajar.
Kemampuan berpikir memerlukan kemauan mengingat dan memahami, oleh sebab itu kemampuan mengingat adalah bagian terpenting dalam mengembangkan kemampuan berpikir. Artinya belum tentu seseorang yang memiliki kemampuan mengingat dan memahami memiliki kemampuan juga dalam berpikir. Sebaliknya kemampuan berpikir seseorang sudah pasti diikuti oleh kemampuan mengingat dan memahami.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka SPPKB bukan hanya sekedar model pembelajaran yang diarahkan agar peserta didik dapat mengingat dan memahami berbagai data, fakta atau konsep, akan tetapi bagaimana data, fakta dan konsep tersebut dapat dijadikan sebagai alat untuk melatih kemampuan berpikir siswa dalam menghadapi dan memecahkan suatu persoalan.
G. Karakteristik  Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir  (SPPKB)
Menurut Sanjaya (2012: 231-232) ”Sebagai strategi pembelajaran yang diarahkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir, SPPKB memiliki tiga karakteritik utama” yaitu sebagai berikut: 
1. 	Proses pembelajaran melalui SPPKB menekankan kepada proses mental siswa secara   maksimal. SPPKB bukan model pembelajaran yang hanya menuntut siswa sekedar mendengar dan mencatat, tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam proses berpikir. Hal ini sesuai dengan latar belakang psikologis yang menjadi tumpuannya, bahwa pembelajaran itu adalah peristiwa mental bukan peristiwa behavioral yang lebih menekankan aktivitas fisik, artinya setiap kegiatan belajar itu disebabkan tidak hanya peristiwa hubungan stimulus-respon saja tetapi juga disebabkan karena dorongan mental yang diatur oleh otaknya.
Berkaitan dengan karakteristik tersebut, maka dalam proses implementasi SPPKB perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a. Jika belajar tergantung pada bagaimana informasi diproses secara mental, maka proses kognitif siswa harus menjadi kepedulian utama para guru. Artinya guru harus menyadari bahwa proses pembelajaran itu yang terpenting bukan hanya apa yang dipelajari tetapi bagaimana cara mereka mempelajarinya.
b. Guru harus mempertimbangkan tingkat perkembangan kognitif siswa ketika merencanakan topik yang harus dipelajari serta metode apa yang akan digunakan.
c. Siswa harus mengorganisasi apa yang mereka pelajari. Dalam hal ini guru harus membantu agar siswa belajar untuk melihat hubungan antarbagian yang dipelajari.
d. Informasi baru akan bisa dianggap lebih mudah oleh siswa, manakala siswa dapat mengorganisasikannya dengan pengetahuan yang telah mereka memiliki. Dengan demikian guru harus dapat membantu siswa belajar dengan memperhatikan bagaimana gagasan baru berhubungan dengan pengetahuan yang telah mereka miliki.
e. Siswa harus secara aktif merespons apa yang mereka pelajari. Merespons dalam konteks ini adalah aktivitas mental bukan aktivitas secara fisik.
2. SPPKB dibangun dalam nuansa dialogis dan proses Tanya jawab itu diarahkan untuk  memperbaiki dan meningkatkan berpikir siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.
3. SPPKB adalah model pembelajaran yang menyandarkan kepada dua sisi yang sama pentingnya yaitu sisi proses dan hasil belajar. Proses belajar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir, sedangkan sisi hasil belajar diarahkan untuk mengkonstruksi pengetahuan atau penguasaan materi pembelajaran baru.
Berdasarkan karakteristik yang dikemukakan diatas, maka Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir menghendaki siswa harus aktif dalam proses pembelajaran, tidak hanya sekedar mendengar dan mencataat apa yang diberikan oleh guru, selain itu siswa juga harus mampu dalam mengkontruksikan dan membangun pengetahuan baru. Artinya, bahwa  Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir menekankan kepada keterlibatan dan kearifan siswa secara penuh dalam pembelajaran.
H. Perbedaan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir  (SPPKB) dengan Pembelajaran Konvensional
Menurut Sanjaya (2012: 233-234) ”ada perbedaan pokok antara SPPKB dengan pembelajaran yang selama ini banyak dilakukan guru”. Perbedaan tersebut adalah:
1. SPPKB menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar, artinya peserta didik berperan aktif dalam setiap proses pembelajaran dengan cara menggali pengalamannya sendiri, sedangkan dalam pembelajaran konvensional peserta didik ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima informasi yang pasif.
2. Dalam SPPKB, pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata melalui penggalian pengalaman setiap siswa, sedangkan dalam pembelajaran konvensional pembelajaran bersifat teoritis dan abstrak.
3. Dalam SPPKB, perilaku dibangun atas kesadaran diri, sedangkan dalam pembelajaran konvensional perilaku dibangun atas proses kebiasaan.
4. Dalam SPPKB, kemampuan didasarkan atas penggalian pengalaman, sedangkan dalam pembelajaran konvensional kemampuan diperoleh melalui latihan-latihan.
5. Tujuan akhir dari proses pembelajaran melalui SPPKB adalah kemampuan berpikir melalui proses menghubungkan antara pengalaman dengan kenyataan, sedangkan dalam pembelajaran konvensional tujuan akhir adalah penguasaan materi pembelajaran.
6. Dalam SPPKB, tindakan atau perilaku dibangun atas kesadaran diri sendiri, misalnya individu tidak melakukan perilaku tertentu karena ia menyadari bahwa perilaku itu merugikan dan tidak bermanfaat, sedangkan dalam pembelajaran konvensional tindakan atau perilaku individu didasarkan oleh faktor dari luar dirinya, misalnya individu tidak melakukan sesuatu disebabkan takut hukuman.
7. Dalam SPPKB, pengetahuan yang dimiliki setiap individu selalu berkembang sesuai dengan pengalaman yang dialaminya, oleh sebab itu setiap peserta didik bisa terjadi perbedaan dalam memaknai hakikat pengetahuan yang dimilikinya. Dalam pembelajaran konvensional, hal itu tidak mungkin terjadi. Kebiasaan yang dimiliki bersifat absolut dan final, oleh karena itu pengetahuan dikonstruksikan oleh orang lain.
8. Tujuan yang ingin dicapai oleh SPPKB adalah kemampuan siswa dalam proses berpikir untuk memperoleh pengetahuan, maka kriteria keberhasilan ditentukan oleh proses dan hasil belajar, sedangkan dalam pembelajaran konvensional keberhasilan belajarnya biasanya hanya diukur dari tes.
Beberapa perbedaan pokok di atas menggambarkan bahwa SPPKB memang memiliki perbedaan baik dilihat dari asumsi maupun dari pelaksanaan dan pengelolaannya.
I.  Tahapan-tahapan Pembelajaran Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir  (SPPKB)
SPPKB menekankan kepada keterlibatan siswa secara penuh dalam belajar. Hal ini sesuai dengan hakikat SPPKB yang tidak mengharapkan siswa sebagai objek belajar yang duduk mendengarkan penjelasan guru kemudian mencatat untuk dihafalkan. Sanjaya (2012: 234-237) “menjelaskan bahwa ada 6 tahap dalam Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB)”. Setiap tahap dijelaskan berikut ini:
1). Tahap Orientasi
Pada tahap ini guru menkondisikan siswa pada posisi siap untuk melakukan pembelajaran. Tahap orientasi dilakukan dengan Pertama menjelaskan tujuan yang harus dicapai baik tujuan dengan penguasaan materi pelajaran yang harus dicapai maupun tujuan yang berhubungan dengan proses pembelajaran atau kemampuan berpikir yang harus dimiliki siswa. Kedua, penjelasan proses pembelajaran yang harus dilakukan siswa, yaitu penjelasan tentang apa yang harus dilakukan siswa dalam setiap tahapan proses pembelajaran.
Pemahaman siswa terhadap arah dan tujuan yang harus dicapai dalam proses pembelajran seperti yang dijelaskan pada tahap orientasi sangat menentukan keberhasilan SPPKB. Pemahaman yang baik akan membuat siswa tahu ke mana mereka akan dibawa, sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar mereka. Oleh karena itu, tahapan ini merupakan tahapan ynag sangat penting dalam implementasi proses pembelajaran. Untuk itulah dialog yang dikembangkan guru pada tahapan ini harus mampu menggugah dan menumbuhkan minat belajar siswa.
2). Tahap Pelacakan
Tahap pelacakan adalah tahapan penjajakan untuk memahami pengalaman dan kemampuan dasar siswa sesuai dengan tema atau pokok persoalan yang akan dibicarakan. Melalui tahapan inilah guru mengembangkan dialog dan Tanya jawab untuk nengungkap pengalaman apa saja yang telah dimiliki siswa yang dianggap relevan dengan tema yang akan dikaji. Dengan berbekal pemahaman itulah selanjutnya guru menentukan bagaimana ia harus mengembangkan dialog dan Tanya jawab pada tahapan-tahapan selanjutnya.


3). Tahap Konfrontasi
Tahap konfrontasi adalah tahapan penyajian persoalan yang harus dipecahkan sesuai dengan tingkat kemampuan dan pengalaman siswa. Untuk merangsang peningkatan kemampuan siswa pada tahap ini guru dapat memberikan persoalan-persoalan yang dilematis yang memerlukan jawaban atau jalur keluar. Persoalan yang diberikan sesuai dengan tema atau topik itu tentu saja persoalan yang sesuai dengan tema atau topik itu tentu saja persoalan yang sesuai dengan kemampuan dasar atau pengalaman siswa seperti yang diperoleh pada tahap kedua. 
Pada tahap ini guru harus dapat mengembangkan dialog agar siswa benar-benar memahami persoalan yang harus dipecahkan. Mengapa demikian? Sebab, pemahaman terhadap masalah akan mendorong siswa untuk dapat berpikir. Oleh sebab itu, keberhasilan pembelajaran pada tahap selanjutnya akan ditentukan oleh tahapan ini.
4). Tahap Inkuiri
Tahap inkuiri adalah tahapan terpenting dalam SPPKB. Pada tahap inilah siswa belajar berpikir yang sesungguhnya melalui tahapan inkuiri siswa diajak untuk memecahkan persoalan yang dihadapi oleh sebab itu pada tahapan ini guru harus memberikan ruang kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan gagasan dalam upaya pemecahan persoalan. Melalui berbagai teknik bertanya guru harus dapat menumbuhkan keberanian siswa agar mereka dapat menjelaskan, mengungkap fakta sesuai dengan pengalamannya, memberikan argumentasi yang meyakinkan, mengembangkan gagasan dan lain sebagainya.
5). Tahap Akomodasi
Tahap akomodasi adalah tahapan pembentukan pengetahuan baru melaui proses penyimpulan. Pada tahap ini siswa dituntut untuk dapat menemukan kata-kata kunci sesuai dengan topik atau tema pembelajaran. Pada tahap ini melalui dialog, guru membimbing agar siswa dapat menyimpulkan apa yang mereka temukan dan mereka pahami sekitar topik yang dipermasalhkan. Tahap akomodasi bisa juga dikatakan sebagai tahap pemantapan hasil belajar, sebab pada tahap ini siswa diarahkan untuk mampu mengungkapkan kembali pembasan yang dianggap penting dalam proses pembelajaran.
6). Tahap Transfer
Tahap transfer adalah tahapan penyajian masalah baru yang sepadan dengan masalah yang disajikan. Tahap transfer dimaksudkan sebagai tahapan agar siswa mampu mentransfer kemampuan berpikir setiap siswa untuk memecahkan masalah-masalah baru. Para tahap ini guru dapat memberikan tugas-tugas yang sesuai dengan topik pembahasan. 
J. Kajian Materi Trigonometri
Materi dalam penelitian ini yaitu pokok bahasan Trigonometri kelas X, Khususnya dalam pokok bahasan Perbandingan Trigonometri, disana terdapat banyak penerapan rumus sehingga diperlukan latihan soal yang lebih. Disamping itu terkadang siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan rumus dan tidak berani bertanya kepada gurunya. Oleh karena itu sebagai alternatif pilihan dalam mengajar pokok bahasan  perbandingan trigonometri dapat digunakan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB). Dalam Kurikulum sekarang yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006 (KTSP), Sandar Kompetensi (SK) dalam penelitian ini yaitu . Menggunakan perbandingan, fungsi, persamaan, dan  identitas trigonometri dalam   pemecahan masalah, sedangkan Kompetensi Dasar (KD) yaitu Melakukan manipulasi aljabar dalam perhitungan teknis yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan, dan identitas trigonometri, Merancang model matematika dari masalah yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri, dan Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan perbandingan, fungsi, persamaan dan identitas trigonometri, dan penafsirannya.
Adapun indikator yang hendak dicapai dalam materi tersebut yaitu  Menentukan nilai perbandingan trigonometri (sinus, kosinus, tangen, kotangen, sekan, dan kosekan suatu sudut) pada segitiga siku – siku, Menentukan nilai perbandingan trigonometri (sinus, kosinus, dan tangen) dari sudut khusus, Menentukan nilai perbandingan trigonometri (sinus, kosinus, dan tangen) dari sudut di semua kuadran (berelasi), Mengerjakan soal dengan baik berkaitan dengan materi mengenai perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, perbandingan trigonometri sudut -sudut khusus, dan perbandingan trigonometri dari sudut di semua kuadran, Menyelesaikan persamaan trigonometri sederhana, Mengerjakan soal dengan baik berkaitan dengan materi mengenai  persamaan trigonometri sederhana, penggunaan tabel dan kalkulator untuk mencari nilai perbandingan trigonometri. 
 Indikator yang dipilih yaitu Menentukan nilai perbandingan trigonometri (sinus, kosinus, tangen, kotangen, sekan, dan kosekan suatu sudut) pada segitiga siku–siku, Menentukan nilai perbandingan trigonometri (sinus, kosinus, tangen, kotangen, sekan, dan kosekan suatu sudut) dari sudut khusus, Menentukan nilai perbandingan trigonometri (sinus, kosinus, tangen, kotangen, sekan, dan kosekan suatu sudut) dari sudut di semua kuadran (berelasi). 
Trigonometri dalam bahasa Yunani berarti pengukuran segitiga merupakan bagian dari matematika yang mempelajari hubungan antara sisi-sisi dan sudut-sudut pada suatu segitiga. (Marwanta, 2009:144)
1. Perbandingan Trigonometri
a. Perbandingan Trigonometri suatu sudut pada segitiga siku-siku.
		Perbandingan trigonometri ada enam macam yaitu sinus disingkat sin, kosinus disingkat cos, tangens disingkat tan, kotangens disingkat cot atau ctg, sekans disingkat sec dan kosekans disingkat Csc. Nilai perbandingan trigonometri suatu sudut merupakan perbandingan panjang sisi-sisi segitiga siku-siku.
	Perhatikan gambar berikut yang memperlihatkan segitiga siku-siku OPPI siku-siku di P’ pada garis carthecius.



a.  (
y
x
r
P’
P
y
x
o
)Sisi y dinamakan sisi siku-siku yang berhadapan dengan sudut O = 
		  	b.	Sisi x dinamakan sisi siku-siku yang berdekatan atau mengapit sudut 
 (
Gambar 1. segitiga   siku-siku    pada  koordinat cartecius
)				  	c.	Sisi r dinamakan hipotenusa (sisi miring)     
                                                      
Definisi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku :	
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
Hubungan dalam rumus-rumus di atas disebut rumus kebalikan. Dengan menggunakan teorema pythagoras, tentu kalian bisa menghitung panjang sisi miring, sisi depan sudut dan sisi samping sudut.
b. Perbandingan Trigonometri Sudut Istimewa 
Sudut-sudut istimewa adalah sudut-sudut yang nilai perbandingan trigonometrinya dapat ditentukan secaa langsung tanpa menggunakan tabel trigonometri atau kalkulator. Sudut-sudut tersebut adalah 0, 30, 45, 60, 90 . berikut ini merupakan nilai perbandingan trigonometri sudut-sudut istimewa tersebut.


                                 Tabel 2.
  Perbandingan trigonometri sudut istimewa untuk sin α dan cos α
	α

	sin α

	cos α


	0̊
	

	


	30̊
	

	


	45̊
	

	


	60̊
	

	


	90̊
	

	











Untuk lebih mudah dalam mengingatnya, kita dapat menggunakan jari tangan dalam menghafalkan nilai perbandingan trigonometri sudut-sudut istimewa tersebut. Perhatikanlah gambar berikut ini.
[image: http://3.bp.blogspot.com/-86RM2oSbdUg/UacKoUmXPvI/AAAAAAAAAR0/fxSL5GL2V38/s320/perbandingan+trigonometri+dg+jari1.jpg][image: http://2.bp.blogspot.com/-IMY0RY0KZQQ/UacKoXotIvI/AAAAAAAAAR4/R03Ykh_sG_Q/s320/perbandingan+trigonometri+dg+jari2.jpg] 




 (
Gambar 2.
 
Kaidah tangan kiri dalam menghafalkan
 
 
nilai perbandingan trigonometri
)


Sedangkan, untuk mencari nilai perbandingan trigonometri tangen sudut-sudut istimewa kita mencarinya dengan membagi nilai sinus dengan cosinus dari sudut yang kita cari nilai tangennya.
Tabel 3.
Perbandingan trigonometri sudut istimewa untuk tan α

	α
	00
	300
	450
	600
	900

	tan α
	0
	

	1
	

	Tidak terdefinisi


Nilai-nilai perbandingan trigonometri yang lain, yaitu cosec α , sec α dan cotan α sudut-sudut istimewa, dapat diperoleh dengan menggunakan rumus kebalikan yang telah kita pelajari sebelumnya.
Tabel 4.
Perbandingan trigonometri sudut istimewa untuk cosec α 
	α
	00
	300
	450
	600
	900

	cosec α
	tidak terdefinisi
	2
	

	

	1




                                                  


Tabel 5.
Perbandingan trigonometri sudut istimewa untuk sec α 
	α
	00
	300
	450
	600
	900

	sec α
	1
	

	

	2
	Tidak terdefinisi


                                                   



Tabel 6.
Perbandingan trigonometri sudut istimewa untuk cotan α 
	α

	00
	300
	450
	600
	900

	cotan α

	Tidak terdifinisi
	

	1
	

	
0





c. Perbandingan Trigonometri Pada Sudut Berelasi 
Sudut berelasi adalah pasangan sudut yang memiliki suatu relasi atau hubungan sehingga perbandingan trigonometri sudut-sudutnya memenuhi rumus tertentu. Pada pelajaran yang lalu, anda sudah belajar nilai perbandingan  trigonometri sudut di kuadran pertama yaitu nilai perbandingan trigonometri sudut yang besarnya antara 0̊ sampai 90̊. Sedangkan besar sudut dalam satu putaran adalah 360̊.

Keterangan:	
Kuadran I    : 0̊ < α ≤ 90̊
Kuadran II   : 90̊ < α ≤ 180̊
Kuadran III : 180̊ < α ≤ 270̊
[image: Image0011]Kuadran IV : 270̊ < α ≤ 360̊
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Gambar 3.
 
Semua kuadran pada koordinat carthecius
)
[image: Image0001]Dalam kuadran I : 0̊ < α ≤ 90̊
	                                                                                                                                                                                                      



               Gambar 4. Kuadran 1 pada koordinat carthecius
     Maka,  sin ( 90̊ - α ) =  = cos α	
                            cos ( 90̊ - α ) =  = sin α
                            tan (90̊ - α ) =  = cot α
[image: Image0002]                  Dalam kuadran II : 90̊ < α ≤ 180̊	
	                      	                     Sin ( 180̊ - α ) =  = sin α
			                  Cos ( 180̊ - α ) =  = -cos α				                  Tan ( 180̊ - α ) =  = -tan α
                 Gambar 5. Kuadran 2  pada koordinat carthecius
[image: Image0002]  Dalam kuadran III : 180̊ < α ≤ 270̊
			                                         Sin ( 180̊ + α ) =  = -sin α    
			                              Cos ( 180̊ + α ) =  = -cos α
 (
Gambar 6.
 
Kuadran 3  pada koordinat 
     
                   
carthecius
  
)			                              Tan ( 180̊ + α ) =  = -tan α
	
                        

[image: Image0002]      Dalam kuadran IV : 270̊ < α ≤ 360̊
			                                        Sin ( 360̊ - α ) =  = -sin α    
			                              Cos (360̊ - α) =  =  cos α
			                              Tan (360̊ - α) =  = -tan α           
               Gambar 7. Kuadran 4 pada koordinat carthecius


K. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Penelitian tentang penggunaan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) pernah diteliti oleh Daniah (2005) dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) Pada Pelajaran Matematika Di SMP Negeri 44 Palembang”. Dari hasil analisis data yang diperoleh kemampuan belajar siswa setelah diterapkan (SPPKB) dikatagorikan baik dengan rata-rata 77,52 dan sikap siswa selama diterapkan SPPKB dikatagorikan sangat positif dengan rata-rata 42,80.
Rica  (2003) dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) Pada Pelajaran Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 42 Palembang”, memperlihatkan bahwa hasil belajar siswa setelah diterapkannya dengan rata-rata tes akhir 74,82 dikategorikan baik pada materi Lingkaran.
 Destinar (2012) dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) Pokok Bahasan Himpunan Di Kelas VII SMP Daarul Aitam Palembang”. Memperlihatkan bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) pada tes evaluasi dengan rata-rata 80,10 dengan katagori baik.
	No
	Nama Peneliti
	Jenis Penelitian
	Fokus Penelitian
	Materi Penelitian
	Rata-rata Hasil Belajar
	Keterangan

	1
	Safitri O (2013)
	Kuantitatif Eksperimen
	Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB)
	Trigonometri Pada Kelas X SMA
	75,60
	Sudah diteliti

	2.
	Daniah (2005)
	Kuantitatif Eksperimen
	Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB)
	Deret Atau Pola Bilangan Pada Kelas VII  SMP
	77,52
	Sudah diteliti



	3.
	Rica (2003)
	Kuantitatif Eksperimen
	Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB)
	Lingkaran Pada Kelas VIII SMP
	74,82
	Sudah diteliti

	4.
	Destinar (2012)
	Kuantitatif Eksperimen
	Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB)
	Himpunan Pada kelas VII SMP
	80,10
	Sudah diteliti


 (
Tabel 7
.
Perbandingan Hasil Penelitian  SPPKB Yang Terdahulu Dengan Yang Peneliti Lakukan
)Untuk lebih jelasnya keberhasilan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) dari penelitian di atas dapat dilihat sebagai berikut :
Berdasarkan uraian diatas, maka terdapat persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Persamaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah sama-sama menggunakan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB), sedangkan Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada materi pelajaran dan hasil belajar. Pada penelitian terdahulu pengaruh SPPKB pada mata pelajaran matematika ditinjau dari hasil belajar terhadap kemampuan berpikir  siswa, sedangkan dalam penelitian ini peneliti melihat dari tingkat sekolah yaitu pada SMA, pengaruh dalam SPPKB terhadap hasil belajar matematika dengan materi trigonometri.
L. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahn penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Menurut Sugiyono (2012:96) “ Hipotesis merupakann jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Bertitik tolak dari pengertian hipotesis, maka penulis merumuskan hipotesis dari kajian pustaka diatas, kaitannya dengan permasalahan yang ada maka hipotesis tindakan yang diajukan adalah “ Terdapat Pengaruh Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) Terhadap Hasil Belajar Siswa Di SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang ”.
Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan, yaitu :
Terima Ho, bila  t hitung   t tabel   
Tolak  Ho, bila  t hitung   t tabel   
Ho = Tidak Ada Pengaruh Strategi Pembelajaran Penigkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Di SMA ‘Aisyiyah 1  Palembang.
Ha  =  Ada Pengaruh Strategi Pembelajaran Penigkatan Kemampuan Berpikir  (SPPKB) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Di SMA ‘Aisyiyah 1  Palembang.



































BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen yaitu menggunakan metode eksperimen yang betul-betul (true experimental design). Tentang pengaruh strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) pada materi Trigonometri kelas X di SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang.
B. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan posstest-Only Control Design. Sebuah ekperimen yang hanya melakukan tes akhir (posttest) saja tanpa melakukan tes awal (pretest) Adapun pola dari posstest-Only Control Design dapat digambarkan sebagai berikut :
 (
      
  
        X                    
 T
1
 
                                        
T
2
 
)                                             Treatment          Posttest
     Kelas Eksperimen
     Kelas Kontrol                                                       
                                                                    (Sugiyono, 2012:112)
  Keterangan:
X : Diberikan perlakuan yaitu Strategi Pembelajaran Peningkatan  Kemampuan Berpikir Siswa (SPPKB)
	T1  : Nilai posstest kelompok eksperimen
	T2  : Nilai posstest kelompok control


C. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel pokok, yaitu Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) sebagai variabel bebas dan hasil belajar sebagai variabel tidak bebas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sketsa berikut:
 (
Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir Siswa (SPPKB)
)   Variabel Bebas			               Variabel Terikat
 (
Hasil 
 
Belajar Siswa
)



D. Definisi Operasional Variabel
1. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir Siswa (SPPKB) merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada kemampuan berpikir siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan mengaitkan pengalaman dengan kenyataan, yang dilakukan dalam pembelajaran dengan menerapkan 6 tahap SPPKB yaitu Orientasi, Pelacakan, Konfrontasi, Inkuiri, Akomodasi Dan Transfer. Tahap Orientasi yaitu tahapan guru mengkondisikan siswa pada posisi siap untuk melakukan pembelajaran. Tahap Pelacakan yaitu tahapan penjajakan untuk memahami pengalaman dan kemampuan dasar siswa sesuai dengan tema atau pokok persoalan yang akan dibicarakan. Tahap Konfrontasi yaitu tahapan penyajian persoalan yang harus dipecahkan sesuai dengan tingkat kemampuan dan pengalaman siswa. Tahap Inkuiri yaitu tahapan untuk memecahkan persoalan yang dihadapi. Tahap Akamodasi yaitu tahapan pembentukan pengetahuan baru melalui proses penyimpulan. Dan Tahap Transfer yaitu tahapan penyajian masalah baru yang sepadan dengan masalah yang disajikan.
2. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil tes yang diambil setelah diterapkannya Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) dan pembelajaran konvensional. Indikator yang diukur dalam hasil belajar yaitu siswa mampu menjawab soal-soal dengan tepat. Tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas  kontrol berupa essay dengan rentang skor 0 – 100. Berdasarkan batasan masalah dari kelima aspek dari hasil belajar yaitu aspek pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan sintesis, yang diukur dalam penelitian ini yaitu aspek pengetahuan dan pemahaman. 
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang yang terdiri dari 4 kelas yaitu kelas X.1 yang berjumlah 38 siswa, kelas X.2 yang berjumlah 38 siswa, dan kelas X.3 yang berjumlah 37 siswa dan kelas X.4 yang berjumlah 36 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 7.
Populasi Penelitian Siswa di SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	Laki – Laki
	Perempuan
	

	X. 1
	15
	23
	38

	X. 2
	18
	20
	38

	X. 3
	20 
	17
	37

	X. 4
	12
	24
	36

	Jumlah
	 65
	84
	149


     Sumber: Tata Usaha SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang Tahun Pelajaran 2013/2014
2. Sampel pada penelitian ini diambil dengan teknik Sampling Purposive dari empat kelas yang ada, akan diambil dua kelas. Satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas lagi sebagai kelas kontrol. Teknik ini diambil karena pertimbangan dari sekolah yang menentukan kebijakan kelas mana yang diperbolehkan sebagai subjek penelitian dengan pertimbangan agar tidak menggangu kegiatan belajar mengajar yang telah ditetapkan oleh SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang. 
Berikut sampel penelitian yang telah ditentukan oleh SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang sebagai subjek penelitian :
Tabel 8.
Sampel  Penelitian Siswa di SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang
	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Keterangan 

	
	Laki - Laki
	Perempuan
	
	

	X. 1
	15
	23
	38
	Kelas Eksperimen

	X. 2
	18
	20
	38
	Kelas Kontrol

	Jumlah
	33
	43
	76
	-


     Sumber: Tata Usaha SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang Tahun Pelajaran 2013/2014
F. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Tahap Persiapan
a) Melakukan wawancara terhadap guru matematika dan siswa di sekolah yang akan menjadi penelitian yaitu SMA’Aisyiyah 1 Palembang.
b) Konsultasi dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan dan dosen pembimbing.
c) Melakukan perizinan tempat untuk penelitian
d) Menentukan dan memilih sampel dari populasi yang telah ditentukan
e) Menyusun instrumen penelitian kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Instrument penelitian ini di antaranya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), soal-soal test, pedoman wawancara, dan lain-lain sesuai kebutuhan penelitian.
f) Analisis perangkat pembelajaran dan instumen pengumpulan data. 
Perangkat pembelajaran dan instrumen pengumpulan data di validasi menggunakan validitas konstrak (Construct Validity). Menurut Sugiyono (2013:177), untuk menguji validitas konstrak, dapat digunakan pendapat dari para ahli (judgment experts), yang disebut dengan validator. 
Adapun beberapa aspek kevalidan terdiri dari isi, muka dan konstruk. Pada ketiga aspek tersebut memuat beberapa indikator yang akan diberi skor oleh validator. Adapun ketentuan pemberian skor pada lembar validasi, adalah sebagai berikut:
         Tabel 9.
          Ketentuan Pemberian Skor Validasi

	Skor Indikator
	Kategori Indikator

	1
	Indikator sangat tidak valid

	2
	Indikator tidak valid

	3
	Indikator kurang valid

	4
	Indikator valid

	5
	Indikator sangat valid


			(Modifikasi dari Sugiyono, 2013:135)
Setelah semua indikator diberi skor, selanjutnya dianalisis dengan menghitung rata-rata skor yang diberikan oleh validator pada tiap-tiap indikator kevalidan dan ditentukan kategori kevalidannya. 
Pada instrumen penelitian RPP, LKS dan soal posttest kategori kevalidan, yaitu:
1,00 ≤ Rata-rata < 1,50 sangat tidak valid
1,50 ≤ Rata-rata < 2,50 tidak valid
2,50 ≤ Rata-rata < 3,50 kurang valid
3,50 ≤ Rata-rata < 4,50 valid
4,50 ≤ Rata-rata ≤ 5,00 sangat valid
	(Modifikasi Arikunto, 2010 : 271)
Instrument penelitian dikatakan valid jika rata-rata skor yang diberikan oleh validator pada tiap-tiap indikator kevalidan ≥ 3,50.
2. Tahap Pelaksanaan
Penelitian dilaksanakan dengan menerapkan pembelajaran matematika dengan model Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) pada kelas eksperimen dan model pembelajaran langsung atau pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Pelaksanaan penelitian dilakukan secara bertahap yang diadakan masing-masing 4 kali pertemuan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, dengan alokasi waktu 4 x 40 menit setiap pertemuannya.
Pertemuan pertama sampai ketiga peneliti melaksanakan pembelajaran matematika pada kelas eksperimen dengan model Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) dengan memberikan LKS yang berisikan materi dan soal latihan. 
Sedangkan di kelas kontrol pertemuan pertama sampai ketiga, peneliti melaksanakan pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran langsung. Dan di setiap pertemuan diberikan LKS yang sama dengan kelas eksperimen.
Pertemuan ke empat pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, peneliti memberikan soal tes, yakni berupa soal-soal tentang materi yang sudah dipelajari untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa pada materi yang diberikan. 
3. Tahap Penyelesaian
Setelah diperoleh data hasil tes siswa, selanjutnya data dianalisis kemudian mendeskripsikan hasil pengolahan data, melakukan pembahasan dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang.
G. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes. Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah pembelajaran materi trigonometri.
1. Test
Test adalah alat yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditetapkan (Arikunto, 2010 : 53). Tes diberikan kepada siswa pada akhir siklus untuk mengetahui hasil belajar siswa.
Adapun langkah - langkah  yang dilakukan untuk menganalisa data tes yaitu sebagai berikut :
1. Membuat kunci jawaban dan memeriksa skor masing-masing soal
2. Memeriksa jawaban
3. Memberikan skor hasil jawaban siswa sesuai dengan skor hasil jawaban berdasarkan patokan yang telah ditentukan.
Skor tes akhir =  x 100%
4. Memeriksa nilai siswa dari rentan 0-100.
H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Test
Setelah data yang diperlukan terkumpul, maka data tersebut diolah sehingga hasil pengolahan ini nantinya dapat diambil suatu kesimpulan untuk membuktikan hipotesa yang telah dirumuskan.
Langkah teknik analisis data tersebut adalah sebagai berikut :
a. Menghitung Nilai Akhir
Menghitung nilai akhir yang sistem penilaiannya menggunakan sistem penilaian standar yang dirumuskan :
1) Membuat tabel penskoran
2) Memeriksa dan memberi skor pada jawaban siswa sesuai dengan tabel penskoran
3) Menghitung skor akhir
Skor tes akhir = 
b. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk melihat kedua kelompok berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data diperlukan untuk menentukan pengujian beda dua rerata yang akan diselidiki. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan rumus kemiringan kurva. 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
1) Menghitung rentang data
Rank = Data terbesar – Data terkecil	
2) Menghitung banyak interval
K = 1 + 3,3 log n
Keterangan:
K = Banyak kelas interval
n = Banyak sampel penelitian 
3) Menghitung panjang kelas interval
 	 (Herryanto, 2007: 2.11-12)
4) Menyusun tabel distribusi		
5) Menghitung rata-rata dari masing-masing kelompok data
	    (Herryanto, 2007: 4.4)
Keterangan:
 = Nilai rata-rata
fi = Frekuensi masing-masing kelas interval 
xi =  Titik tengah kelas interval
6) Menentukan varians dan simpangan baku
  	 (Herryanto, 2007: 5.19)
	 (Herryanto, 2007: 20.6)
Keterangan:
S2 = Varians sampel 
S  = Simpangan baku sampel
n  = Jumlah sampel
7) Menentukan modus baku
   	  (Herryanto, 2007: 4.19)
Keterangan:
b  =  Batas bawah kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  =  Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak
b1	= Frekuensi pada kelas interval yang terbanyak dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi interval berikutnya
8) Uji normalitas dengan menentukan kemiringan kurva, dengan rumus:
 	 (Herryanto, 2007 : 6.2)
Keterangan:
Km = Kemiringan kurva
Mo  = Modus
    = Nilai rata-rata
S	= Simpangan baku sampel
Dengan kriteria pengujian jika -1<< 1, maka data berdistribusi normal.
c. Uji Homogenitas
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, jika kedua kelompok telah diketahui berdistribusi normal, maka langkah-langkah pengolahan data selanjutnya adalah pengujian homogenitas. Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui kedua kelompok sampel mempunyai varian yang homogen atau tidak.
Untuk pengujian homogenitas ada beberapa cara, salah satunya adalah Varian terbesar dibandingkan varian terkecil. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: (Husaini dan Purnomo, 2008 : 133)
(1) Tulis Ha dan Ho dalam bentuk kalimat.
(2) Tulis Ha dan Ho dalam bentuk statistik.
(3) Cari Fhitung dengan menggunakan rumus :
 	F = 
(4) Tetapkan taraf signifikansi (α)
(5)  (
F
tabel 
= F
1/2 α
 (dk varian terbesar – 1, dk varian terkecil -1)
)Hitung Ftabel dengan rumus

Dengan menggunakan tabel F didapat Ftabel
(6) Tentukan criteria pengujian Ho yaitu :
Jika Fhitung ≤ Ftabel , maka Ho diterima (homogen).
(7) Bandingkan Fhitung  dengan Ftabel,
(8) Buatlah kesimpulannya
d. Uji Hipotesis
Ho = Tidak ada Pengaruh Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) terhadap hasil belajar matematika siswa di SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang. 
Ha = Ada Pengaruh Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) terhadap hasil belajar matematika siswa di SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang. 
Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran dengan model Pengaruh Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) terhadap hasil belajar matematika siswa dengan cara  menghitung uji test dengan rumus uji-t sebagai berikut :
t = 				

 = nilai rata-rata kelas eksperimen 

 = nilai rata-rata kelas kontrol

 = banyaknya data kelas eksperimen

 = banyaknya data kelas kontrol	

= varian kelas eksperimen

= varian kelas control			          ( Sugiyono, 2012:273)	

Dengan demikian, kriteria pengujian terima Ho jika thitung < ttabel(1-α) dan tolak Ha jika thitung  > ttabel(1-).  Pada penelitian ini nilai  yang diambil sebesar 5%.















BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

0. Hasil Penelitian
0. Deskripsi Kegiatan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang pada tahun ajaran 2013/2014 tanggal 8 Mei sampai dengan 22 Mei 2014. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 149 orang. Sampel yang diambil sebanyak dua kelas, yaitu kelas X.1 yang berjumlah 38 siswa dengan 15 siswa laki-laki dan 23 siswa perempuan, dan kelas X.2 yang berjumlah 38 siswa dengan 18 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan validasi pakar dan teman sejawat tentang kevalidan RPP, lembar kerja siswa (LKS), dan soal posttest.  Dalam proses belajar mengajar berlangsung, kelas X.1 sebagai kelas eksperimen mendapatkan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB), sedangkan kelas X.2 sebagai kelas kontrol mendapatkan perlakuan model pembelajaran langsung. Pembelajaran pada masing-masing kelas dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dan 1 pertemuan untuk posttest. 
Setiap pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan memberikan masalah berdasarkan pemecahan masalah dan memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang juga berisi masalah-masalah pemecahan masalah. Setiap siswa diberikan LKS untuk melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Materi yang dibahas dalam LKS adalah materi Perbandingan Trigonometri.
Data didapat dari hasil posttest yang dilaksanakan setelah seluruh kegiatan pembelajaran dilakukan, selanjutnya data posttest dianalisis. Dengan demikian dapat dilihat pengaruh strategi pemebelajaran peningktan kemampuan berpikir (SPPKB) terhadap hasil belajar matematika siswa di SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang. 
0. Deskripsi Uji Validitas
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan validasi instrumen peneltian kepada pakar dan teman sejawat untuk mendapatkan instrumen penelitian yang berkeriteria valid. Instrumen penelitian yang divalidasi yaitu sebagai berikut: 
0. RPP
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam penelitian ini divalidasi melalui lembar validasi, kemudian RPP dikonsultasikan ke validator untuk mendapatkan saran dari pakar tersebut. Kemudian peneliti merevisi sesuai dengan saran yang diberikan. Pakar yang terlibat dalam validasi RPP ini ada 2 orang yaitu dosen Tadris Matematika IAIN Raden Fatah Palembang dan guru matematika di SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang.
Hasil validasi dari kedua validator tersebut bahwa RPP dalam penelitian ini dinyatakan valid dengan rata-rata skor yang didapat adalah 4,38.


0. LKS 
Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam penelitian ini divalidasi melalui lembar validasi. Kemudian LKS dikonsultasikan ke validator untuk menghasilkan LKS yang baik dan sesuai dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Pakar yang terlibat dalam validasi LKS ini ada 2 orang yaitu dosen Tadris Matematika IAIN Raden Fatah Palembang dan guru matematika di SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang.
Berdasarkan hasil validasi pakar dari kedua validator tersebut dapat dilihat bahwa setiap aspek validasi LKS terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat dinyatakan valid dengan rata-rata skor yang didapat adalah 4,21.
0. Soal Posttest
Soal posttest dalam penelitian ini divalidasi melalui lembar validasi. Kemudian soal dikonsultasikan ke validator untuk menghasilkan soal yang baik dan sesuai dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Pakar yang terlibat dalam validasi soal ini ada 2 orang yaitu dosen Tadris Matematika IAIN Raden Fatah Palembang dan guru matematika di SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang. 
Berdasarkan hasil validasi pakar  tersebut terlihat bahwa setiap aspek validasi soal posttest terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dinyatakan valid dengan rata-rata skor yang didapat adalah 4,00. Maka soal posttest dinyatakan valid.

0. Deskripsi Pembelajaran pada Kelas Eksperimen
1. Pertemuan Pertama di Kelas Eksperimen
Untuk tahap pelaksanaan yaitu pada pertemuan pertama yang dilaksanakan pada hari kamis tanggal 08 mei 2014 yang berlangsung padak pukul 09.55 sampai 11.15 WIB. Peneliti menyampaikan pokok-pokok materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, selanjutnya dimulai proses pembelajaran dengan tahap-tahap sebagai berikut : 
Tahap Pertama : Orientasi
Peneliti mengkondisikan siswa pada posisi siap untuk mengikuti pembelajaran. Kemudian peneliti menjelaskan tentang model Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) dan cara pelaksanaanya. Kemudian peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan indikator yang harus dicapai siswa yaitu siswa dapat mengidentifikasikan pengertian perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku dan siswa dapat mementukan nilai perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. Setelah itu peneliti memotivasi siswa dengan mengemukakan bahwa materi yang akan dipelajari sangat bermanfaat. 
Kegiatan selanjutnya, peneliti membentuk kelompok yang masing-masing kelompok berjumlah 6 - 7 orang siswa dan terbentuklah 6 kelompok, dimana pada saat pembentukan kelompok tersebut peneliti mengkoordinasi siswa untuk tertib namun sebagian siswa ada yang sulit diatur, sehingga sedikit menimbulkan kegaduhan dikelas, tetapi peneliti segera mengatasinya sehingga kegaduhan itu tidak berlangsung lama. Kemudian peneliti memotivasi siswa agar mengingat kembali tentang teorema Pythagoras, untuk materi yang akan kita pelajari yaitu perbandingan trigonometri. 
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    Gambar 8. Para siswa setelah dibagi dalam beberapa kelompok             
                       pada kelas eksperimen

Tahap Kedua : Pelacakan 
Peneliti mengimbau agar semua kelompok membuka buku panduan mereka pada pokok bahasan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. Kemudian peneliti memberikan pertanyaan mengenai pengertian dari perbandingan trigonometri, kemudian dari kelompok 4 yang diwakili oleh salah satu siswa perbandingan trigonometri adalah perbandingan antara panjang sisi segitiga siku-siku. Kemudian peneliti memberi kembali memberi pertanyaan mengenai ada berapa sisi pada segitiga siku-siku dan apa saja sisi-sisinya, kemudian ada beberapa kelompok yang mengacungkan tangannya untuk menjawab, peneliti mempersilakan kepada kelompok 1 yang diwakili oleh salah satu siswa untuk menjawabnya yaitu ada 3 sisi, yaitu sisi depan sudut, sisi samping sudut, dan sisi miring. Peneliti mengajak interaksi pada kelompok lainnya untuk menanggapi apakah jawaban dari kelompok 1 benar ?. Kemudian peneliti melanjutkan tahap ketiga dari proses pembelajaran yang berlangsung.
Tahap Ketiga : Konfrontasi
Peneliti memberikan permasalahan  yang berupa soal pertanyaan yaitu sebutkan dan jelaskan apa saja perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku?, setelah pertanyaan dibacakan semua kelompok membaca buku panduanya, kemudian selang beberapa detik, ada salah satu siswa dari kelompok 3 yang diwakili oleh salah satu siswa menjawab perbandingan trigonometri ada sin, cos, tangen terus cosec, secan, sama cotangen. Kemudian peneliti meminta siswa tersebut menjelaskan mengenai apa perbandingan yang membentuk nilai sin, cos, dan tan?, dan salah satu siswa menjawab kalau sin nilai perbandingan dari sisi depan dengan sisi miring, cos nilai perbandingan dari sisi samping dengan sisi miring, nah kalu tangen nilai perbandingan dari sisi depan dengan sisi samping. Kemudian ada siswa yang bertanya dari kelompok 5 yang diwakili oleh salah satu siswa yang menanyakan bagaimana nilai perbandingan dari cosec, secan dan cotangen, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan dari temannya. Karena tidak ada satu siswa yang bisa menjawabnya, akhirnya peneliti menjawab bahwa untuk nilai cosec itu kebalikan dari perbandingan nilai sin yaitu sisi miring dengan sisi depan, kemudian sec itu kebalikan dari perbandingan nilai cos, dan cotangent itu kebalikan dari perbandingan nilai tan.
Tahap Keempat : Inkuiri
Setelah selesai memberikan persoalan kepada siswa, peneliti membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada masing-masing kelompok, kemudian meminta siswa mengerjakan soal-soal yang ada di LKS secara berkelompok. Peneliti memberi kesempatan bagi kelompok  yang ingin bertanya tentang proses pengerjaan LKS apa ada yang belum jelas atau belum dipahami. Pada saat berjalanannya proses pengerjaan soal-soal ada siswa dari kelompok 2 yang diwakili oleh salah satu siswa menanyakan tentang soal nomor 2. Bagaimana cara mencari nilai sisi yang belum diketahui ?, kemudian peneliti memberi kesempatan kepada semua kelompok siapa yang bisa menjawab pertanyaan tersebut. Kemudian dari kelompok 4 yang diwakili oleh slah satu siswa menjawab, dengan menggunakan rumus Pythagoras.. Kegiatan selanjutnya adalah peneliti mengarahkan pertanyaan dari kelompok 4 tadi dengan memberitahukan pada kelompok lainnya bahwa untuk jawaban soal berikutnya berhubungan dengan soal yang ditanyakan oleh  salah satu siswa dari kelompok 4 tadi. Selama proses pengerjaan soal-soal di LKS, peneliti bertindak sebagai fasilitator pada saat siswa menanyakan dan memberikan argumentasi yang menyakinkan dari tanggapan kelompok lainnya. Dengan waktu yang telah ditentukan siswa harus selesai mengerjakan semua soal dengan tepat waktu. 
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           Gambar 9. Siswa sedang mengerjakan LKS pada kelas eksperimen

Tahap Kelima : Akomodasi 
Kegiatan selanjutnya, peneliti memberikan kesempatan bagi kelompok yang dapat menyimpulkan dan menemukan hal-hal apa saja yang ditemukan dan dipahami tentang materi yang telah dipelajari tadi. Kemudian dari kelompok 4 yang diwakili oleh salah satu siswa menjelaskan pengertian dari perbandingan trigonometri, kemudian menyebutkan perbandingan trigonometri, lalu menjelaskan cara untuk mencari nilai sisi yang belum diketahui pada segitiga siku-siku, dan menyebutkan rumus teorema Pythagoras. Pada tahapan ini peneliti mengarahkan siswa untuk mampu mengungkapkan kembali pembahasan yang dianggap penting. Oleh karena itu, peneliti yang sebagai moderator mengajak setiap kelompok memperhatikan jawaban yang sudah mereka kerjakan apakah sudah benar atau salah.
Tahap Keenam : Transfer
Setelah selesai semua, peneliti meminta perwakilan siswa dari masing-masing kelompok untuk mengumpulkan LKS tersebut. Kemudian peneliti memberikan 2 soal untuk dikerjakan di rumah. Selanjutnya peneliti memberitahukan kepada seluruh siswa untuk mempelajari terlebih dahulu di rumah mengenai materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya yaitu tentang perbandingan trigonometri pada sudut istimewa.  
	Setelah proses pembelajaran berlangsung dan setiap kelompok sudah mengerjakan dan menyelesaikan soal-soal latihan yang ada di LKS. Diperoleh rata-rata hasil belajar siswa pada pertemuan pertama adalah 86.00.
2. Pertemuan Kedua di Kelas Eksperimen
Untuk tahap pelaksanaan yaitu pada pertemuan kedua yang dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 14 mei 2014 yang berlangsung padak pukul 09.55 sampai 11.15 WIB.Peneliti menyampaikan pokok-pokok materi perbandingan trigonometri pada sudut istimewa, selanjutnya dimulai proses pembelajaran dengan tahap-tahap sebagai berikut : 
Tahap Pertama : Orientasi
Peneliti mengkondisikan siswa pada posisi siap belajar dengan berkumpul di kelompok masing-masing sesuai dengan kelompok pada pertemuan pertama. Kemudian peneliti mengingatkan kembali kepada siswa pembelajaran kita masih menggunakan model Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB). Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan indikator yang harus dicapai siswa yaitu siswa dapat menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut istimewa yaitu 0̊ , 30̊, 45̊, 60̊, 90̊ untuk sin, cos, tan, cosec, sec dan cotan. Kemudian peneliti memberikan motivasi kepada siswa bawha materi yang akan kita pelajari sangan bermanfaat. untuk mengingat kembali tentang materi yang sudah dipelajari pada pertemuan pertama, peneliti meminta siswa mengerjakan salah satu soal yang diberikan pada pertemuan kemaren. Peneliti menanyakan ke siswa siapa yang bisa mengerjakan soal di papan tulis ke depan. Disini ada salah satu siswa yang berani mengangkat tangan untuk mengerjakan soal tersebut di papan tulis. Dari hasil jawaban siswa tersebut, peneliti meminta pendapat teman-teman yang di kelas lainnya untuk berpendapat apakah hasil jawaban Suni benar. Lalu siswa yang lain menjawab benar. Kemudian peneliti melanjutkan proses pembelajaran selanjutnya.
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 (
Gambar 10. Siswa mengerjakan soal PR yang diberikan
 peneliti
)
Tahap Kedua : Pelacakan
Peneliti mengimbau agar semua kelompok membuka buku panduan mereka pada pokok bahasan perbandingan trigonometri pada sudut istimewa. Kemudian peneliti memberikan pertanyaan mengenai apa pengertian dari sudut istimewa ?, kemudian dari kelompok 6 yang diwakili oleh salah satu siswa menjawab 0̊ , 30̊, 45̊, 60̊, dan 90̊ , lalu peneliti kembali memberi pertanyaan  sebutkan beberapa nilai dari sudut istimewa ?, kemudian dari kelompok 4 yang diwakili oleh salah satu siswa menjawab 0̊ , 30̊, 45̊, 60̊, dan 90̊ . Kemudian peneliti mengajak interaksi pada kelompok lainnya untuk menanggapi apakah jawaban dari 2 siswa itu benar?, Kemudian peneliti melanjutkan tahap ketiga dari proses pembelajaran yang berlangsung.
Tahap Ketiga : Konfrontasi
Peneliti memberikan permasalahan  yang berupa soal pertanyaan yaitu bagaimana cara mengingat nilai perbandingan trigonometri pada sudut istimewa?, setelah pertanyaan dibacakan semua kelompok membaca buku panduanya, kemudian selang beberapa detik, ada 2 siswa yang mengacungkan tangannya dari kelompok 3 dan kelompok 4. Kemudian peneliti mempersilakan terlebih dahulu kepada kelompok 3 yang diwakili salah satu siswa untuk menjawabnya yaitu  dengan tabel, kemudian peneliti mempersilakan kepada kelompok 4 yang diwakili oleh salah satu siswa untuk menjawab yaitu  sama, dengan menggunakan tabel, tapi ada juga dengan kaidah tangan kiri , tapi saya lupa bu cara mencarinya. Kemudian peneliti ngajak semua siswa untuk memberi tepuk tangan buat teman kalian yang sudah menjawab pertanyan. Kemudian peneliti menanyakan siapa yang dapat menjelaskan bagaimana kaidah tangan kiri itu?. Tapi tidak ada satupun siswa yang bisa menjelaskanya. Oleh karena itu, peneliti memberitahukan tentang kaidah tangan kiri tersebut. Semua siswa memperhatikan dan mengikuti  apa yang dijelaskan peneliti.  Setelah itu, peneliti meminta siswa yang dapat mempraktekan cara kaidah tangan kiri tersebut di depan kelas. Kemudian dari kelompok 3 yang diwakili oleh salah satu siswa menjelaskan kaidah tangan kiri tersebut sambil mempraktekannya. Setelah itu, peneliti meminta tepuk tangan seluruh siswa untuk teman mereka yang telah berani dan bisa menjelaskan cara kaidah tangan kiri tersebut.
Tahap Keempat : Inkuiri
Setelah selesai memberikan persoalan kepada siswa, peneliti membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada masing-masing kelompok, kemudian meminta siswa mengerjakan soal-soal yang ada di LKS secara berkelompok. Peneliti memberi kesempatan bagi kelompok  yang ingin bertanya tentang proses pengerjaan LKS apa ada yang belum jelas atau belum dipahami. Pada saat berjalanannya proses pengerjaan soal-soal ada siswa dari kelompok 2 yang diwakili oleh salah satu siswa menanyakan tentang tabel nilai perbandingan trigonometri pada sudut istimewa mengenai tabel yang ada di LKS bu kasih berbeda dengan tabel yang ada di buku panduan kami?, lalu semua siswa memperhatikan LKSnya masing-masing. Kemudian peneliti menjelaskan kepada semua siswa bahwa nilai yang ada di dalam tabel tersebut sama nilainya, hanya saja tabel yang di LKS yang ibu bagikan lebih mudah diingat dan di pahami oleh kalian. Kemudian ada pertanyaan dari kelompok 5 yang diwakili oleh salah satu siswa menanyakan bagaimana mencari nilai perbandingan trigonometri dari cosec, secan dan cotangen?, peneliti mengajak berinteraksi kepada siswa siapa yang mau menjawab pertanyan tersebut, lalu salah satu siswa mengacungkan tangan dari kelompok 3 yang diwakili oleh salah satu siswa menjawab dengan menggunakan rumus kebalikan dari rumus yang kita ketahui sebelumnya, contohnya cosec itu kebalikan dari sin α maka  nilai cosec sama dengan satu berbanding sin α dan seterusnya. Selama proses pengerjaan soal-soal di LKS, peneliti bertindak sebagai fasilitator pada saat siswa menanyakan dan memberikan argumentasi yang menyakinkan dari tanggapan kelompok lainnya. Dengan waktu yang telah ditentukan siswa harus selesai mengerjakan semua soal dengan tepat waktu. 
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                          Gambar 11. Salah satu kelompok sedang mengerjakan LKS 
                                                     pada kelas eksperimen 

Tahap Kelima : Akomodasi 
Kegiatan selanjutnya, peneliti memilih satu kelompok untuk menyimpulkan dan menemukan hal-hal apa saja yang ditemukan dan dipahami tentang materi yang telah dipelajari tadi. Kemudian peneliti kelompok 6 yang diwakili oleh salah satu siswa untuk menjelaskannya. Lalu siswa tersebut menjelaskan pengertian dari sudut istimewa, kemudian menyebutkan nilai yang ada di sudut istimewa, lalu menjelaskan cara menghapal kaidah tangan kiri. Pada tahapan ini peneliti mengarahkan siswa untuk mampu mengungkapkan kembali pembahasan yang dianggap penting. Oleh karena itu, peneliti yang sebagai moderator mengajak setiap kelompok memperhatikan jawaban yang sudah mereka kerjakan apakah sudah benar atau salah.
Tahap Keenam : Transfer
Setelah selesai semua, peneliti meminta perwakilan siswa dari masing-masing kelompok untuk mengumpulkan LKS tersebut. Kemudian peneliti memberikan 1 soal untuk dikerjakan di rumah. Selanjutnya peneliti memberitahukan kepada seluruh siswa untuk mempelajari terlebih dahulu di rumah mengenai materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya yaitu tentang perbandingan trigonometri pada sudut berelasi.  
	Setelah proses pembelajaran berlangsung dan setiap kelompok sudah mengerjakan dan menyelesaikan soal-soal latihan yang ada di LKS. Diperoleh rata-rata hasil belajar siswa pada pertemuan kedua adalah 78.70.
3. Pertemuan Ketiga di Kelas Eksperimen
Pada pertemuan ketiga yang dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 21 mei 2014 yang berlangsung padak pukul 09.55 sampai 11.15 WIB. Peneliti menyampaikan pokok-pokok materi perbandingan trigonometri pada sudut berelasi, selanjutnya dimulai proses pembelajaran dengan tahap-tahap sebagai berikut. 
Tahap Pertama : Orientasi
Peneliti mengkondisikan siswa pada posisi siap belajar dengan berkumpul di kelompok masing-masing sesuai dengan kelompok pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Kemudian peneliti mengingatkan kembali kepada siswa pembelajaran kita masih menggunakan model Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB). Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan indikator yang harus dicapai siswa yaitu menentukan nilai perbandingan trigonometri pada sudut berelasi atau pada semua kuadaran. Kemudian peneliti memberikan motivasi kepada siswa bawha materi yang akan kita pelajari sangan bermanfaat. untuk mengingat kembali tentang materi yang sudah dipelajari pada pertemuan kedua, peneliti menanyakan kembali bagaimana cara mudah mengetahui nilai perbandingan trigonometri pada sudut istimewa dengan kaidah tangan kiri?, Disini ada salah satu siswa yang mengangkat tangan untuk menjelaskan soal dari peneliti. Kemudian peneliti melanjutkan proses pembelajaran selanjutnya.
Tahap Kedua : Pelacakan
Peneliti mengimbau agar semua kelompok membuka buku panduan mereka pada pokok bahasan perbandingan trigonometri pada sudut berelasi. Kemudian peneliti memberikan pertanyaan mengenai pengertian dari sudut berelasi, kemudian semua siswa membuka buku panduannya, lalu dari kelompok 3 yang diwakili oleh salah satu siswa menjawab yaitu pasangan sudut yang memiliki suatu hubungan sehingga perbandingan triginometri sudut-sudutnya memenuhi rumus tertentu. Kemudian tidak ada satu pun siswa yang ingin menjawab lagi. Lalu peneliti kembali memberi pertanyaan  mengenai beberapa nilai sudut yang ada pada setiap kuadarannya ?, kemudian dari kelompok 6 yang diwakili oleh salah satu siswa menjawab  pada kuadran 1 dari 0̊ ≤ α ≤ 90̊ , pada kuadran 2 dari 90̊ < α ≤ 180̊, pada kuadran 3 dari 180̊ < α ≤ 270̊, dan pada kuadran 4 dari 270̊ < α ≤ 360̊ .Kemudian peneliti mengarahkan kelompok lainnya untuk menanggapi apakah jawaban dari temannya itu benar?, lalu ada salah satu siswa yang secara spontan menjawab salah, lalu peneliti mempersilakan siswa yang berasal dari kelompok 4 yang diwakili salah satu untuk mengomentari apa jawaban yang salah dan bagaimana jawaban yang benarnya?, kemudian siswa tersebut menjawab yang salah pada kuadaran 1 yang nilai sudutnya itu seharusnya 0̊ < α ≤ 90̊ bu’ bukan 0̊ ≤ α ≤ 90̊ . Lalu peneliti memberikan tepuk tangan buat siswa yang sudah berani menanggapi jawaban dari siswa yang kurang tepat. Kemudian peneliti melanjutkan tahap ketiga dari proses pembelajaran yang berlangsung.
Tahap Ketiga : Konfrontasi
Peneliti memberikan permasalahan  yang berupa soal pertanyaan lagi mengenai bagaimana rumus untuk mencari nilai dari Cos 150̊ dan hitunglah berapa hasilnya ?, setelah pertanyaan dibacakan semua kelompok membaca buku panduanya dan mulai bekerja sama untuk menjawab soal tersebut, kemudian selang beberapa detik, ada 4 siswa yang mengacungkan tangannya dari kelompok 2, kelompok 3, kelompok 4, dan kelompok 6. Kemudian peneliti  mempersilakan kepada kelompok 3 yang diwakili oleh salah satu siswa dan menuliskan jawabannya dipapan tulis, kemudian peneliti mengimbau semua kelompok untuk memperhatikan dan mengkoreksi jawaban dari siswa tersebut. Setelah siswa selesai menuliskan jawabannya dipapan tulis, peneliti meminta siswa tersebut menjelaskan jawabannya kepada semua siswa di kelas. Lalu siswa pun menjelaskannya, kemudian peneliti menanyakan kepada siswa apakah jawaban dari teman kalian ini sudah benar?. Siswa lebih aktif dan semngat pada pertemuan ketiga ini.
Tahap Keempat : Inkuiri
Setelah selesai memberikan persoalan kepada siswa, peneliti membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada masing-masing kelompok, kemudian meminta siswa mengerjakan soal-soal yang ada di LKS secara berkelompok. Peneliti memberi kesempatan bagi kelompok  yang ingin bertanya tentang proses pengerjaan LKS apa ada yang belum jelas atau belum dipahami dan meminta siswa untuk menjawab soal-soal dengan jalan yang lengkap dan benar. Pada saat berjalanannya proses pengerjaan soal-soal ada siswa dari kelompok 5 yang diwakili oleh salah satu siswa menanyakan tentang rumus pada kuadran ke 2 bagaimana jika hasil yang didapat itu berbentuk nilai sudut yang tidak istimewa ?, Kemudian peneliti mengajak siswa berinteraksi untuk menanggapi pertanyaan dari temannya bagaimana solusinya, lalu ada siswa yang secara spontan menjawab gunakan kalkulator, siswa yang berasal dari kelompok satu, karena rata-rata siswa diam tidak berkomentar, maka peneliti menjelaskan kepada seluruh siswa jika ada jawabannya yang hasilnya berupa sudut yang tidak istimewa, maka boleh sampai disana saja pengerjaan jawabannya, boleh juga dalam bentuk pecahan, tergantung apa yang ditanya oleh soal tersebut. Lalu peneliti menegaskan kembali ada yang ingin ditanyakan lagi?, dan mempersilakan untuk melanjutkan mengerjakan soal-soal jika tidak ada yang ingin ditanyakan lagi. Selama proses pengerjaan soal-soal di LKS, peneliti bertindak sebagai fasilitator pada saat siswa menanyakan dan memberikan argumentasi yang menyakinkan dari tanggapan kelompok lainnya. Dengan waktu yang telah ditentukan siswa harus selesai mengerjakan semua soal dengan tepat waktu. Pada pertemuan ketiga ini siswa lebih cepat mengerjakan menyelesaikan soal-soal di LKS. 
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Gambar 12. Para siswa sedang mengerjakan LKS dengan   
  
                     
kelompokny
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Tahap Kelima : Akomodasi 
Kegiatan selanjutnya, peneliti memberikan kesempatan bagi kelompok yang dapat menyimpulkan dan menemukan hal-hal apa saja yang ditemukan dan dipahami tentang materi yang telah dipelajari tadi. Kemudian dari kelompok 3 yang diwakili oleh salah satu siswa menjelaskan pengertian dari sudut berelasi, kemudian menyebutkan nilai sudut yang ada pada setiap kuadran, lalu memberitahu rumus-rumus untuk mencai nilai perbandingan trigonometri pada sudut berelasi. Pada tahapan ini peneliti mengarahkan siswa untuk mampu mengungkapkan kembali pembahasan yang dianggap penting. Oleh karena itu, peneliti yang sebagai moderator mengajak setiap kelompok memperhatikan jawaban yang sudah mereka kerjakan apakah sudah benar atau salah.
Tahap Keenam : Transfer
Setelah selesai semua, peneliti meminta perwakilan siswa dari masing-masing kelompok untuk mengumpulkan LKS tersebut. Kemudian peneliti memberikan 2 soal untuk dikerjakan di rumah. Selanjutnya peneliti memberitahukan kepada seluruh siswa untuk mempelajari terlebih dahulu di rumah mengenai materi yang telah dibahas pada pertemuan pertama, pertemuan kedua dan pertemuan ketiga ini, karema pertemuan selanjutnya akan diadakan tes tertulis ( Posttest).  

Setelah proses pembelajaran berlangsung dan setiap kelompok sudah mengerjakan dan menyelesaikan soal-soal latihan yang ada di LKS. Diperoleh rata-rata hasil belajar siswa pada pertemuan ketiga adalah 77.60. 
4. Pertemuan Keempat 
Pertemuan keempat atau pertemuan akhir ini dilaksanakan tanggal 22 mei 2014 yang berlangsung pada pukul 09.55 sampai 11.15 WIB, yang mana pertemuan terakhir ini adalah dilaksanakannya tes akhir terdiri dari 5 soal untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diterapkan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB). Setelah semua siswa mendapatkan soal tes, peneliti meminta agar semua siswa yakin dengan kemampuannya masing-masing dalam mengerjakan soal-soal tersebut dan mengumpulkan jawabannya dengan tertib.
	[image: ]






	[image: ]

	
Gambar 13. Para siswa sedang mengerjakan tes akhir pada kelas eksperimen


b. Deskripsi Pembelajaran pada Kelas Kontrol
Pelaksanaan penelitian pada kelas control ini dilakukan 4 kali pertemuan, 3 kali proses pembelajaran dan 1 kali pertemuan untuk evaluasi. Pada kelas kontrol ini pelaksanaan pembelajarannya menggunakan pembelajran konvensional yaitu dengan metode ceramah, pemberian tugas dan evaluasi. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 12 mei 2014, pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 14 mei 2014, dan pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin tanggal 19 mei 2014 dengan pokok bahasan Perbandingan Trigonometri yaitu menentukan nilai perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, pada sudut istimewa dan pada sudut berelasi.  
Pada tahap pendahuluan, peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri kemudian menyampaikan apersepsi dan motivasi mempelajari materi perbandingan trigonometri. Semua siswa mendengarkan penjelasan peneliti.
Pada tahap kegiatan inti, peneliti menjelaskan materi dan para siswa pun mendengarkan dengan baik, kemudian penelitimemberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan ada beberapa siswa yang bertanya karena kurang mengerti. Setelah semua siswa mengerti dengan penjelasan peneliti, . Kemudian peneliti membentuk enam kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 6 -7 orang siswa dan dibagikan Lembar Kerja Siswa (LKS). Setelah itu peneliti meminta para siswa mengerjakan soal-soal latihan yang ada di LKS sesuai dengan tiap pertemuannya. Diperoleh rata-rata skor hasil belajar siswa pada pertemuan pertama adalah 68.33, skor hasil belajar pada pertemuan kedua 72.00, dan skor hasil belajar pada pertemuan ketiga adalah 63.00.
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Gambar 14. Para siswa sedang mengerjakan 
soal latihan pada kelas 
kontrol
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Setelah semua siswa selesai menjawab soal, peneliti menunjuk siswa untuk menuliskan jawabannya dipapan tulis. Pada tahap penutup, penelitii bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran. Kemudian peneliti menutup pelajaran dengan salam dan meningkatkan siswa agar belajar kembali di rumah.
Setelah 3 kali pertemuan, peneliti mengadakan tes pada pertemuan terakhir. Pertemuan terakhir dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 21 mei 2014. Pada pertemuan terakhir ini, peneliti memberikan 5 soal essay yang mencakup materi yang telah dipelajari pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga. Soal tes pada kelas kontrol ini sama dengan soal tes pada kelas eksperimen. 
Setelah semua siswa mendapatkan soal tes, peneliti meminta agar semua siswa yakin dengan kemampuannya masing-masing dalam mengerjakan soal-soal tersebut dan mengumpulkan jawabannya dengan tertib. 
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Gambar 15. Para siswa mengerjakan soal tes akhir
 pada kelas 
kontrol
)Berikut hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol:

Tabel 11. 
Hasil Posttest Nilai Tertinggi dan Terendah Kelas Eksperimen

	Rata-rata nilai
	76.02

	Nilai Tertinggi
	100

	Nilai Terendah
	31



Tabel 12. 
Hasil Posttest Nilai Tertinggi dan Terendah Kelas Kontrol

	Rata-rata nilai
	68.44

	Nilai Tertinggi
	85

	Nilai Terendah
	20



1. Analisis Data Penelitian
a. Analisis Data Hasil Tes
Analisis data hasil tes dilakukan untuk menguji hipotesis, yaitu ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB)  terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X di SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang.
Sebelum peneliti melakukan pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu akan dianalisis mengenai normalitas dan homogenitas data baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
Data yang diperoleh dari penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol  berupa skor nilai posttest kedua kelompok. Nilai yang diperoleh dari eksperimen ini akan dianalisis menggunakan uji statistik yaitu uji-t dengan taraf 5%. Untuk mengolah data tersebut lebih lanjut dibutuhkan rata-rata nilai, simpangan baku dari nilai-nilai kedua kelompok. Perhitungan selengkapnya peneliti cantumkan dalam lampiran.
Tabel 13. 
Hasil Posttest dan Simpangan Baku Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Kelas
	Rata-rata
	Simpangan Baku
	Jumlah Siswa

	Eksperimen 
	76.02
	16.07
	38

	Kontrol 
	68.44
	14.87
	38



1) Uji Normalitas
a) Kelas Eksperimen
Dari perhitungan data kelas eksperimen setelah perlakuan dengan rata-rata 76.02; simpangan baku = 16.07 modus = 85.5; nilai tertinggi = 100; nilai terendah = 31; banyak kelas interval = 7 dan panjang kelas interval = 10 diperoleh nilai kemiringan kurva = -0.589. Karena -1 < Km < 1, maka nilai hasil belajar matematika kelas eksperimen berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
b) Kelas Kontrol
Dari perhitungan data kelas eksperimen setelah perlakuan dengan rata-rata 68.44; simpangan baku = 14.87; modus = 67.5; nilai tertinggi = 85; nilai terendah = 20; banyak kelas interval = 7 dan panjang kelas interval = 10 diperoleh nilai kemiringan kurva = 0.063. Karena -1 < Km < 1, maka nilai hasil belajar matematika kelas kontrol berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
2) Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui kedua kelompok sampel mempunyai varian yang homogen atau tidak. Untuk pengujian homogenitas peneliti menggunakan uji statistik untuk membandingkan varian terbesar dengan varian terkecil. 
Hasil perhitungan untuk kelas eksperimen didapat varians = 258.264 dan untuk kelas kontrol varians = 235.348. Dari perbandingannya diperoleh Fhitung = 1.09. Dari tabel distribusi F dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang = 37 serta dk penyebut = 37, diperoleh Ftabel = 1.71. Karena Fhitung < Ftabel , maka Ho diterima yang berarti kedua kelas memiliki varians yang homogen sehingga kedua kelas tersebut homogen. Perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran.
Setelah data di uji kehomogenitas dan normalitasnya, maka untuk melihat adakah pengaruh penggunaan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) terhadap hasil belajar matematika siswa, peneliti menguji hipotesis menggunakan t-test.
3) Uji Hipotesis
2.  	 Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan tidak homogen, sehingga digunakan rumus demikian Untuk melihat adakah pengaruh penggunaan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) terhadap hasil belajar matematika siswa, peneliti menguji hipotesis menggunakan t-test. 
t = 
Dari penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelas eksperimen  = 76.02  dan kelas kontrol  = 68.44 dengan n1 = 38 dan n2=38, diperoleh thitung = 2.105. Dengan  = 5% dan dk = n1 – 1 atau n2 -2 , diperoleh ttabel = 1.996.
Kriteria pengujian Ha diterima dan Ho ditolak jika thitung  lebih besar dari ttabel (thitung > ttabel). Karena  thitung > ttabel yaitu 2.105>1.996,  dengan demikian dari hasil pengujian hipotesis tersebut Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti ada pengaruh Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) terhadap hasil belajar matematika kelas X SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.


B. Pembahasan
Berdasarkan pengujian hipotesis, terbukti bahwa terdapat pengaruh positif penggunaan model pembelajaran Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) terhadap hasil belajar siswa di SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang. Penelitian ini pada materi Perbandingan Trigonometri. Proses pembelajaran dengan model pembelajaran Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) menekankan pada peran aktif peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri maupun secara berkelompok. Dengan berkelompok kemampuan berpikir menyelesaikan masalah matematika peserta didik akan lebih berkembang. 
Berkembangnya kemampuan berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika peserta didik karena adanya peran aktif peserta didik, hal ini sesuai dengan pendapat Jacquie (dalam Slavin, 2010 : 39) mengatakan bahwa cara terbaik untuk mengajari para siswa supaya memberikan penjelasan lengkap dan bukannya hanya sekedar berbagi jawaban adalah membuat siswa sebagai model dalam pembelajaran.  Dengan adanya diskusi kelompok dan pembagian tugas yang berbeda, akan melatih peserta didik untuk dapat menyelesaikan masalah dengan cara sendiri dan jika terbiasa akan mengembangkan kemampuan berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika. 
Setelah diskusi kelompok selesai, peserta didik harus menjelaskan hasil diskusinya kepada teman kelompok lainnya. Hal ini sesuai dengan model pembelajaran Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) yang menekankan kepada kemampuan berpikir siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran yaitu peserta didik aktif mengkonstruksi sendiri dalam pengetahuan dan pemahaman dengan cara interaksi dengan lingkungan melalui cara mengidentifikasi masalah dan mencoba menjawab soal dengan cara sendiri. Hal ini akan dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 
Berbeda dengan model pembelajaran Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB), model pembelajaran konvensional peserta didik hanya menerima konsep yang diberikan guru dan contoh penerapannya, sehingga peserta didik hanya menghafal apa yang dijelaskan guru. Akibatnya peserta didik akan mudah lupa dan hanya mampu menyelesaikan soal yang bentuknya sama seperti yang diajarkan guru, sehingga mereka tidak bisa memecahkan bentuk soal pemecahan masalah yang lain. Hal tersebut yang menyebabkan model pembelajaran Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB)  memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa di SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang.
Berdasarkan hasil perolehan dan pengolahan data yang diuji melalui analisis statistik dapat diperoleh beberapa gambaran bahwa penggunaan model pembelajaran Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB)  pada materi perbandingan trigonometri dapat memberikan hasil yang maksimal pada hasil belajar matematika peserta didik daripada menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini terjadi karena peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) terbiasa dengan menyelesaikan masalah yang disajikan sehingga mampu mengeksplorasi kemampuan berpikir yang dimiliki peserta didik. Peran aktif peserta didik dalam pembelajaran mampu melatih kemampuan berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika peserta didik. Sedangkan pembelajaran konvensional kurang dapat membuat peserta didik berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika. Kemugkinan besar dikarenakan kurangnya keterlibatan mereka selama pembelajaran. 
Hasil pengolahan data untuk pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) mempunyai rata-rata lebih baik daripada rata-rata yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB)  dalam matematika untuk hasil belajar matematika peserta didik di SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang sudah cukup terlihat meningkat dan efektif untuk diterapkan. 
Menurut Khadijah (2009 : 174) emosi yang positif dapat mempercepat proses belajar dan mencapai hasil yang baik, sebaliknya emosi yang negatif dapat menghambat belajar bahkan menghentikannya sama sekali. Dari hasil wawancara telah didapatkan tanggapan yang positif dari siswa. Sesuai dengan pendapat Khadijah, bahwa emosi positif dapat mencapai hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat pada besarnya nilai rata-rata siswa kelas eksperimen dibanding kelas kontrol. 
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. Dalam beberapa tahap dari Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) terlihat dari tahap konfrontasi dan inkuiri siswa belum optimal, karena keterbatasan waktu, sedangkan untuk membangun pengetahuan berpikir siswa dan pemahaman berpikir siswa sendiri membutuhkan waktu yang cukup. Selain itu juga siswa belum terbiasa belajar dengan mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri, siswa terbiasa diberikan informasi langsung dari guru. Belum lagi sebagian peserta didik yang merasa keberatan untuk belajar kelompok, kadangkala ada sebagian peserta didik yang pandai yang merasa keberatan karena harus satu kelompok dengan peserta didik yang kurang pandai dan terdapat beberapa siswa yang tidak mau mengajarkan teman-teman. Sehingga model pembelajaran ini bagi peneliti kurang tepat diterapkan untuk mengukur hasil belajar yang tingkat tinggi.
Gambar dibawah ini akan menjelaskan beberapa ketidaktuntasan siswa dalam menyelesaikan masalah dengan benar dan kurang sempurna.
a) Hasil posttest soal ke- 1
Untuk soal nomor 1 aspek hasil belajar yang diukur pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu pengetahuan dan pemahaman. 
       Tentukanlah nilai perbandingan dari sudut α pada segitiga dibawah ini.
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                    Gambar 16. Lembar Jawaban Siswa Pada Soal Posttest Nomor  1                                         
                                            di Kelas  Eksperimen



[image: ]


 (
Pemahaman 
 yang tidak sampai selesai  penyelesaiannya
)	
                  
 (
Pengetahuan
 
)



 
              Gambar 17. Lembar Jawaban Siswa Pada Soal Posttest Nomor 1                                                 
                                       di Kelas  Eksperimen
	
Pada kelas eksperimen pencapaian aspek pertama sebesar 94.73% dan 5,27 % tidak tercapainya aspek pertama. Aspek kedua sebesar 73.60% dan  26,40 % tidak tercapainya aspek kedua, diesebabkan karena pada aspek kedua tidak menyelesaikan secara benar dan lengkap. 
b) Hasil posttest soal ke- 2
Untuk soal nomor 2 aspek hasil belajar yang diukur pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu pengetahuan dan pemahaman. 
[image: ]Diberikan segitiga ∆ABC siku-siku di C, dengan sudut A = α, BC = a,    AC =b= 7cm, dan AB = c = 25cm. Tentukan keenam perbandingan trigonometri sudut α ? 
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                       Gambar 18. Lembar Jawaban siswa pada Soal Posttest Nomor 2                                            
                                          di Kelas Eksperimen

[image: ]
 (
Pengetahuan dan Pemahaman 
 
yang kurang tepat dan tidak selesai
)






               
                   Gambar 19. Lembar Jawaban siswa pada Soal Posttest Nomor 2                                           
                                          di Kelas Eksperimen
	
Pada kelas eksperimen pencapaian aspek pertama sebesar 84,21% dan 15,79% tidak tercapainya aspek pertama, disebabkan karena kurang lengkapnya pengetahuan yang diketahui dalam jawaban siswa. Indikator kedua sebesar 68,42% dan 31,58% tidak tercapainya aspek kedua, diesebabkan karena pada aspek kedua tidak menyelesaikan secara benar dan lengkap pada jawaban siswa. 
c) Hasil posttest soal ke- 3
Untuk soal nomor 3 aspek hasil belajar yang diukur pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu pengetahuan dan pemahaman. 
[image: ]Seorang pengamat berjarak 21 m dari sebuah pohon dan melihat tinggi pohon dengan sudut 30̊  terhadap horizontal. Tentukan tinggi pohon diukur dari mata pengamat! 
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                   Gambar 20.  Lembar Jawaban siswa pada Soal Posttest Nomor 3                                         
                                           di Kelas Eksperimen
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                    Gambar 21. Lembar Jawaban  siswa pada Soal Posttest Nomor 3                                                            
                                           di Kelas Eksperimen

Pada kelas eksperimen pencapaian aspek pertama sebesar 89.47% dan 10.53% tidak mencapai aspek pertama, diesebabkan karena tidak menuliskan diketahui dan ditanya pada aspek pengetahuan. Aspek  kedua sebesar 57.89% dan 42,11% yang tidak mencapai aspek kedua karena pemahaman yang dituliskan kurang tepat dan tidak sampai selesai. 
d) Hasil posttest soal ke- 4
Untuk soal nomor 4 aspek hasil belajar yang diukur pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu pengetahuan dan pemahaman.
Tentukan nilai dari (tan 45° + sin 90°). Cos 30° ?. 
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                   Gambar 22. Lembar Jawaban siswa pada Soal Posttest Nomor 4                                         
                                         di Kelas Eksperimen 
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                      Gambar 23. Lembar Jawaban siswa pada Soal Posttest Nomor 4 di
                                             Kelas Eksperimen

Pada kelas eksperimen pencapaian aspek pertama sebesar 65.78% dan 34,22% yang tidak mencapai aspek pertama disebabkan karena tidak menuliskan diketahui dan ditanya pada aspek pengetahuannya. Aspek  kedua sebesar 55.26% dan 44,74% yang tidak mencapai aspek kedua karena pengerjaanya tidak tepat dan tidak selesai. 
e) Hasil posttest soal ke- 5
Untuk soal nomor 5 aspek hasil belajar yang diukur pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu pengetahuan dan pemahaman. 
Tentukanlah nilai dari  ?
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                   Gambar 24. Lembar Jawaban siswa pada Soal Posttest Nomor 5 di    
                                           Kelas Eksperimen
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                      Gambar 25. Lembar Jawaban siswa pada Soal Posttest Nomor 5 di 
                                             Kelas Eksperimen

Pada kelas eksperimen pencapaian aspek pertama sebesar 50% dan 50% yang tidak mencapai aspek pertama disebabkan karena tidak menuliskan diketahui dengan bear dan tidak menuliskan ditanya. Aspek kedua sebesar 10.52% dan 89,48% yang tidak mencapai aspek kedua disebabkan karena tidak dituliskan jawaban dengan benar dan tidak lengkap pada jawaban siswa.	
	Berdasarkan jawaban siswa pada tes akhir sebanyak 5 soal pada kelas eksperimen terdapat beberapa kesalahan dalam menjawab soal-soal yang diberikan yaitu 2 siswa salah dan kurang tepat dalam menjawab soal no.1, 12 siswa salah dan kurang sempurna dalam menjawab soal no.2, 16 siswa salah dan kurang tepat dalam menjawab soal no. 3, 22 siswa salah dan kurang sempurna dalam menjawab soal no. 4, 33 siswa salah dan kurang tepat dalam menjawab soal no. 5. Sedangkan untuk berdasarkan jawaban siswa pada tes akhir sebanyak 5 soal pada kelas kontrol terdapat beberapa kesalahan dalam menjawab soal-soal yang diberikan yaitu 30 siswa salah dan kurang sempurna dalam menjawab soal no.1, 9 siswa salah dan kurang tepat dalam menjawab soal no.2, 36 siswa salah dan kurang tepat dalam menjawab  soal no. 3, 19 siswa salah dan kurang tepat dalam menjawab soal no. 4, 38 siswa salah dan kurang sempurna dalam menjawab soal no. 5. 





















BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan Terdapat Pengaruh Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA ‘Aisyiyah 1 Palembang. Berdasarkan data hasil penelitan diketahui bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa menggunakan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) lebih tinggi dari pada  rata-rata hasil belajar matematika yang menggunakan model pembelajaran konvensional, yaitu rata-rata pada kelas eksperimen = 76.02 dan rata-rata pada kelas kontrol 68.44 Dan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t didapat thitung > ttabel  yaitu thitung = 2.105, dengan taraf signifikan (α) = 0.05 diperoleh ttabel = 1.996 yang berarti ada pengaruh yang signifikan pembelajaran dengan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) terhadap hasil belajar matematika siswa. 
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan-temuan dalam pelaksanaan penelitian, peneliti memberi saran sebagai berikut. 
1. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) dapat dijadikan alternatif pilihan guru dalam pembelajaran matematika. 
2. Agar strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) berjalan dengan baik, maka sebaiknya guru menggali kemampuan peserta didik lebih mendalam sehingga tugas-tugas yang berkaitan dengan kegiatan  SPPKB dapat dirancang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
3. Bagi siswa diharapkan dapat sering berlatih untuk menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah matematika, agar bagi siswa tersebut dapat mendapatkan hasil belajar dengan baik dan maksimal. 
4. Untuk peneliti selanjutnya, hendaknya melakukan penelitian tentang strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) pada pokok bahasan yang berbeda dan jenjang sekolah yang berbeda pula. 
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(iii) Kurva sinus dan cosinus kontinu dan berulang setiap
interval 360°, sedangkan kurva tangen tidak kontinu
namun berulang setiap interval 180°.

18.2 Sudut dalam Berbagai Ukuran

Gambar 18.2 menunjukkan sumbu siku-siku XX’ dan
YY’ yang berpotongan pada titik pusat 0. Sebagaimana
halnya pembuatan grafik, hasil pengukuran yang
dilakukan di kanan dan di atas titik 0 adalah positif.
sementara itu di sebelah kiri dan ke arah bawah titik 0
adalah negatif. Misalnya OA bebas berputar terhadap
titik 0. Berdasarkan kesepakatan, pada saat OA berputar
berlawanan arah jarum jam, pengukuran sudut adalah
positif, begitu juga sebaliknya.

90°
Y
Kuadran 2 Kuadran 1
+ ‘\+
180° = oo
X’ 0 / X 360°
Kuadran 3 Kuadran 4
v
270°
Gambar 18.2

Misalkan OA diputar berlawanan arah jarum jam
sehingga 6 adalah sudut yang terbentuk pada kuadran
I dan misalkan ditarik garis tegak lurus AB membentuk
segitiga siku-siku OAB seperti pada Gambar 18.3. Karena

90°

Kuadran 2 Kuadran 1

A

G A
S at

. 5D _ 6, 6, + T
180 c  8INe  E B
YN

B + + ;-

A A
Kuadran 3

Kuadran 4
OO

Gambar 18.3

Bab 18 Bentuk Gelombang Trigonometri 145

semua sisi segitiga adalah positif, rasio-rasio trigonometri
sinus, cosinus, dan tangen juga akan bernilai positif pada
kuadran 1. (Catatan: 0A selalu positif karena merupakan
jari-jari dari suatu lingkaran).

Misalkan OA diputar lebih lanjut sehingga 6, adalah
sudut yang terbentuk pada kuadran 2 dan misalkan ditarik
garis tegak lurus AC untuk membentuk segitiga siku-
siku 0AC. Maka,

sm92= =+ cos@z=:=—

L+ +I+

It

tan 8,

Misalkan OA diputar lebih lanjut sehingga 6, adalah
sudut yang terbentuk pada kuadran 3 dan misalkan ditarik
garis tegak lurus AD untuk membentuk segitiga siku-
siku OAD. Maka

sm83= = - COSQ3=I=—

+11

tan 6, = — =+

Misalkan OA diputar lebih lanjut sehingga 6, adalah
sudut yang terbentuk pada kuadran 4 dan misalkan ditarik
garis lurus AE untuk membentuk segitiga siku-siku OAE.
Maka,

. +
sm94— = — 00594—:—+

+1

+

tan 64

Hasil-hasil di atas dirangkum pada Gambar 18.4. Huruf
yang digarisbawahi merupakan huruf-huruf yang
membentuk kata CAST, yang dimulai dari kuadran
keempat dan bergerak berlawanan arah jarum jam.

90°
Sinus Semua positif (All)
180° 0°
360°
Tangen Cosinus
270°
Gambar 18.4
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Dalam kuadran II:

v s v~ . .o N Y . e)
F(-X,Y} Y Sin(180G —aj= T —» Sin (180 —a)
———————— _ Sin «
; - T1
! o ., o
t Sin & = Sin{iB0O —a)
|
| N\\ .
o - PP A ey
«— i Cos{1S0 —a) = — Cos (180 —«}
) P . TN
= — Cas{i8i —o}
, -0 .
Caos o = — Cos{18B0 —oj
, e . Y JEPRSY o .
, Tg{1B8C —a) = = — Tgi{l18C —ai
= - Tg «
. -0
Tg a« = — Tg{1l80 -a)

Dalam kuadran II, hanva nilai Sinus yang positif.

Dalam kuadran TII:

. PRFSRE o By
—-Sinf{o—180 ")

Y1 Sin{a—186°%) = =Y — Sin

Cos{a—180°) = =X — Cos
izl—+ -y

re]
_C
o —Caos{o—180")

Dalam Kuadran III, hanya nilai tang=an yang positif.

Dalam Kuadran IV:

Yy T Sin(3aa°-a) = -¥ — Sin « = —8in «a
*\\ = -5in(360%-a).
[ X 505(3600~a) = X — Cos «
: = Cas(3&0 —aj.
_______ ' Y
PX.~Y) Tg(360 —) = - = Tg « =

Dalam Kuadran IV, hanya nilai Cgsinus yang positif.

Risa disimpulkan =

Kuadran 1T ‘Kladfah I Kuadran I1 Kuadran I
Sinﬁs + - Semua + ~ Cosec + Camua +
, atau
Kuadran III ‘Kuadran 18Y% Kuadran III Kuadran 1V
tangen + Cosiﬁus + Cotangen *+ Secan

PEDC Bandung
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